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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mungi@hepaskan diri dari
hubungannya dengan manusia yang lainnya. Kareima saembutuhkan, satu sama
lain selalu berada dalam hubungan timbal balik psetzap interaksi. Pertemuan,
percakapan atau interaksi ini bisa terjadi dimaag.sContoh kecilnya didalam
keluarga, percakapan terjadi antara suami dendan astara orang tua dengan
anaknya dan sebaliknya antara anak yang satu dang&rainya.

Kemudian penulis sendiripun mempunyai pengalamamukidkasi secara
khusus dan umum, serta interaksi dengan beberapk Bimaan, dan hal ini dapat
dinamakan bimbingan, yakni di Lapas Anak Kelas dkjp Palembang. Sebagai
makhluk sosial merekapun tidak akan mungkin melegguagiri dari hubungannya
dengan makhluk yang lainya, satu sama lain selatada dalam hubungan timbal
balik. Dari setiap komunikasi baik itu curahan @wau keluhan, mereka
membutuhkan bimbingan ataupun pengarahan yang fdiersiemotivasi dan
mendukung kearah yang lebih baik.

Begitu banyak pribadi yang beragam, lain pribadh faula persoalan yang
mereka hadapi dan lain pula hitungan hukuman yamngshmereka jalani. Dari setiap
mereka telah mengalami goncangan jiwa dalam teddrsy dan wajar atas persoalan
yang mereka jalani, demikian itu merupakan akilzat sebab yang mereka perbuat.

Meskipun demikian, semua dari mereka berharap has@ak tetap bisa diterima,



dihargai dan dipahami secara layak oleh lingkungjamna dan bersama siapapun
itu.

Dalam hal ini disadari atau tidak, merekalah orargpg yang menuntut
adanya pembimbing atau penasehat yang benar-bandalhdan professional hadir
di tengah-tengah mereka. Begitu banyak kasus yargppat disana, mulai dari
pembunuhan, pemerkosan, pencurian, pembantaiamkpemarkoba, juga termasuk
pegendarnya. Tak ada toleransi jika berhubungargaterpihak yang berwajib
(polisi). Cukup pantas jika penulis mengatakan hkedeh orang-orang yang
membutuhkan konselor yang mampu mengembalikan peiagan diri mereka
secara sadar untuk hidup tentram dan teratur. Daerakasi maka terjadilah
komunikasi hingga satu sama lain tahu persoalag tegah dihadapi. Maka dari itu
penulis sepakat bahwa percakapan menjadi salaladdtn penting dalam kegiatan
konseling.

Dengan melihat hal tersebut diatas, khusunya kmgselang bisa terjadi
dimana saja, maka dalam kehidupan ini dibutuhkans&or yang benar-benar
professional. Kehidupan yang semakin berkembangndaemuk dengan berbagai
perubahan dan kemajuan yang mudah menimbulkangdisisasi dan disharmonis
dalam pribadi maupun masyrakat, jelas semakin marhkan orang lain yang bisa
membantu. Sadar atau kurang disadari, kebutuhaartsepi selalu muncul agar
tujuan hidup seseorang maupun masyarakat, Bangsd\dgara untuk mencapai
kehidupan penuh kedamaian, kebahagian dan sejalatead dipenuhi.

Sejalan dengan itu di dalam undang-undang NO. Hint4995 pasal 5 yang

telah dimantapkan, meyatakan bahwa sistem pemadgark dilaksanakan



berdasarkan asas : pengayoman, persamaan perald&ugrelayanan, pendidikan,
pembimbingan, penghormatan harkat dan martabat srearkehilangan kemerdekaan
merupakan satu-satunya penderitaan dan terjamiakauhtuk tetap berhubungan
dengan keluarga dan orang-orang tertentu

Dilembaga pemasyarakatan anak kelas IlIA pakjo Hzegn Anak binaan
bukan hanya menjalani hukuman yang telah ditentukigen tetapi para anak binaan
mendapat bimbingan dan pendidikan Formal selayakan@k dan remaja pada
umumnya. Dilapas anak kelas IIA Pakjo Palembangatibeperti layaknya pesantren
selain mendapat pendidikan formal mereka pun meatkap bimbingan rohani.
Salah satu program yang dilaksanakan oleh LP aaiik pnembimbing anak binaan
seperti mengaji, memberikan siraman rohani danigiéacha agama tentang akidah,
ibadah, akhalak dan muamalah. Diantara materiiédoe oleh pembimbing kepada
anak binaan adalah salah satu syarat wajib yangs lgahami oleh anak binaan
karena salah satu syarat ketika sudah keluar dpad.

Melalui suervei awal yang dilakukan oleh penuli@ saat praktek disana
pada bulan Tanggal 09 Desember 2014 sampai 221d&015 di LP anak kelas 11A
pakjo Palembang, terdapat beberapa fenenomend degranya : Perilaku anak
binaan setelah mendapatkan bimbingan islam, masilsaja yang tidak mengalami
perubahan, kondisi perilakunya sedang-sedang daja asama seperti sebelum
mereka masuk ke LP anak kelas Il  Pakjo Palembargghut, minsalnya : masih

ada yang belum paham mengenai agama islam segiléha ibadah, akhlak, dan

! Tim Peneliti, MaPPI FHUI, KRHN dan LBH Jakartddenunggu Perubahan Dari Balik
Jeruji (Studi Awal Penererapan Konsep Pemayrakaté#akarta : Kemitraan, 2007), him 76



muamalah. Kemudian secara praktek masih banyak pehgn bisa mengaji dan
melaksankan sholat. Hal tersebut diduga kareniitakt bimbingan islam yang
dilaksanakan di LP anak tersebut belum kondusif.

Berangkat dari uraian diatas, maka penulis memsiiong untuk meneliti
pengaruh bimbingan islam yang dilaksanakan olehasialva Praktek Profesi yang
dilaksankan di LP anak Kelas IIA Pakjo Palembangn&penulisan skripsi dengan
judul,  PENGARUH PRAKTEK PROFESI MAHASISWA FAKULTAS
DAKWAH DAN KOMUNIKASI JURUSAN BKI TERHADAP PERILAKU
KEAGAMAAN ANAK BINAAN LAPAS ANAK KELAS II A PAKJO
PALEMBANG.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas makat dispmuskan beberapa
masalah dalam penelitian ini antara lain sebaneyaut:
1. Bangaimana Kondisi Perilaku Keagaman Anak BinaapakaAnak Kelas
[IA Pakjo Palembang?
2. Bagaimana Pelaksanan Bimbingan Keagamaan terhAdag Binaan
Lapas Anak Kelas IIA Pakjo Palembang?
3. Bagaimana Pengaruh Praktek Bimbingan Dan Konsdbtam Terhadap
Perilaku Keagamaan Anak Binaan Lapas Anak Kelad?#&jo Palembang?
C. Batasaan Masalah
Untuk lebih terarahnya permasalahan dalam pemelitni maka diperlukan
batasan masalah. Penelitian difokuskan pada Pdndaraktek Bimbingan Dan

Konseling Islam Terhadap Anak Binaan Lapas Anakakdl Pakjo Palembang.



Secara spasial, penelitian ini dilakukan di LembBRgaasyarakatan Anak Kelas Il
Pakjo Palembang, Secara demensial, penelitianlakiukan pada anak binaan.
D. Tujuan dan Kengunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Kondisi Perilaku Keagaman AnakaBim Lapas Anak
Kelas Il A Pakjo Palembang.

b. Untuk mengetahui Pelaksanan Bimbingan Keagamadradap Anak
Binaan Lapas Anak Kelas Il A Pakjo Palembang.

c. Untuk mengetahui Pengaruh Praktek Bimbingan Dansklmg Islam
Terhadap Anak Binaan Lapas Anak Kelas Il A Pakjleaang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teroritis yakni dapat memberikan sumbanganikranan bagi
pengembangan Ilimu Bimbingan dan Konseling Islanforinasi bagi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, serta menjadi sumbgikan bagi
penelitian selanjutnya.

b. Kegunaan penelitian secara praktis yakni sebageiradan informasi bagi
Fakulats Dakwah Dan Lembaga Pemsyarakatan AnaksKeElA Pakjo
Palembang, sedangkan bagi penulis sendiri untuk ingleatkan
pengetahuan dan memperluas wawasan keilmuan dgiddmu
Bimbingan Dan Konseling Islam

c. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi mahasiswalttakDakwah dan
Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang untuk memekrgélar sarjana

(S1) yang dituangkan dalam bentuk skripsi, sehinggmudian dapat



membawa wawasan yang lebih luas baik bagi diri jemaupun bagi
orang lain.
E. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini senada dengan penelitian-penelisabelumnya serta merujuk
kepada buku-buku yang menjadi acuan dalam penulisarada beberapa skripsi
yang berkaitan dengan penelitian ini. Salah satyakai yang ditulis oleh Tuti Septa
Riani, yang lulus pada tahun 2008 dengan judul gaerh Perilaku Keagamaan
Orang Tua Terhadap Moralitas Analdi Desa Ujung Tanjung Kec. Banyuasin Il
Kab. Banyuasin. Isi pokok dari skripsi yakni orang dalam pembinaan anak adalah
memberikan keteladanan, orang tua meningkatkan epaimgan agama dalam
pembinaan anak, orang tua memberikan hukuman kepadk yang nakal dan
memberikan nasehat dengan lemah lembut.

“Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Peyuluhan Agéomali karya M.
Arifin. Isi pokok pembahasan dalam buku ini yakméengertian dan hakikat
bimbingan dan peyuluhan agama, syarat-syarat inpsiteologis pembimbing dan
peyuluh, metode bimbingan dan peyuluhan agamarasapaikologis bimbingan dan
peyuluhan islam.

“Penyuluhan(Counseling)Suatu Pendekatn Berdasarkan Keterampibargh
karya Marno dan Manthei. Isi pokok pembahasan ddlaku ini yakni penyuluh
adalah manusia biasa, memulai hubungan penyuluhangembangkan hubungan
peyuluhan dan permasalahan lain dalam penyuluhan.

“Konseling Agama Teori dan Kasus” buah karya Achmubarok. Dalam

bukunya menjelaskan tentang ruang lingkup bimbingan peyuluhan agama,



landasan konseling agama, prinsip-prinsip dan pagatadasar bimbimgan konseling
agama, bidang garapan konseling agama dan contabkckasus.

Sedangkan penelitian yang akan penulis bahas kerbedgan penelitian
yang telah dibahas oleh beberapa peneliti diataémelRian ini terfokus pada
pengaruh Praktek Profesi Mahasiswa Jurusan BKI uletds Dakwah dan
Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang terhadapaerénak binaan Lapas Anak
Kelas Il A Pakjo Palembang. Akan tetapi penulisspetnerujuk kepada metode
penegelolan data dan analisa data serta merujukdkepuku-buku yang berkaitan
dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini.

F. KerangkaTeori

Istilah Bimbingan dalam bahasa Arab disebut istdkhrsyad an Nafsiyyang
artinya Bimbingan kejiwagn Menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang ke
jalan yang benar.

Menurut Tailor yang dikutip oleh Samsul Munir Amigialam bukunya
“Bimbingan Dan Konseling Islam”, bimbingan adaladntuan kepada seorang dalam
proses pemahaman dan penerimaan kenyataan yampdaaseseorang atau dirinya
sendiri serta penilaian terhadap lingkungan s@kahominya pada masa sekarang
dan yang akan datang sehingga ia dapat menginikardsedua hal tersebut melalui
pemilihan-pemilihan serta dapat menyesuaikan @dingymembawa kepada kepuasan

hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi-sosial

2 Achmad MubarokKonseling Agama Teori dan Kasdakarta: Bina Rena Pariwara, 2000,
him 1
¥ Samsul Munir AminBimbingan dan Konseling IslarhJakarta: Amzah, 2010), him. 3



Menurut Prayitno yang dikutip oleh Aminullah Cik I8y dalam bukunya
“Teori Bimbingan & Konseling”, “bimbingan adalah itaan dan diberikan kepada
seorang atau kelompok agar mereka itu dapat bekegnmenjadi pribadi-pribadi
yang mandiri, berupa kemandirian mengenal diri ldegkungan, menerima diri dan
lingkungan, dapat mengambil keputusan, mengaratikadan mewujudkan dirf".

Menurut Tolbert, yang dikutip oleh Fenti Hikmawatialam bukunya
“Bimbingan Konseling’, “bimbingan adalah seluruh program atau semuaakayi
dan layanan dalam lembaga pendidikan yang diaradktam membantu individu
agar mereka dapat menyusun dan melaksanakan rensara melakukan
penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannyai$etri™ .

Dari berbagai pendapat di atas dapat penulis pabahwa bimbingan adalah
suatu proses layanan pemberian bantuan kepadangegaag mengalami kesulitan
baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kephnya sekarang dan yang
akan datang agar individu tersebut dapat mencapailakdirian dan mampu
mengembangkan potensinya sehingga ia mendapatkahdgiaan dunia dan akhirat.

Kemudian terori- teori yang mendukung dan berkaitimgan pebahasan
dalam penelitian ini:

“Hamdan Bakran Adz-Dzaky menerangkan dalam teorioglawa sesorang

konselor atau terapis yang professional dan berkgman dibidang konselor dan

* Amunullah Cik SoharTeori Bimbingan Konseling IslarfiPalembang: IAIN RF Press,
2014 cet ke-1), him. 7-8

® Dr. Fenti Hikmawati, Bimbingan Konselind Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
him.1



bimbingan islam harus memenuhi dan memiliki aspgdek berikut in : yakni aspek
spritualisme, aspek moral, serta aspek keilmuarkdahlian®

Penyuluh (konselor) yang terlatih dengan baik mamgpusejumlah
metode yang dapat digunakan untuk membantu klieatuSmetode dapat
dipandang sebagai usaha penyuluhan bilamana ia likiepersyaratan-
persyaratan tertentu yang harus dipenuhinya. Sggeaiait bertitik tolak pada
dasar etika penyuluh (konselor), yaitu, kerahasialesukarelaan dan
pengambilan keputusan oleh klien senfiri.

“Kemampuan konselor yang efektif berarti kemampuaenggunakan
keterampilan yang benar-benar tepat sesuai dengémnen suasana. Suasana yang
berbeda menuntut penerapan ketrampilan yang bétBeda

Seorang konselor harus mempunyai kemampuan darakgpilan dalam hal
pemberian bantuan kepada konseling. Menurut Hedaneaam jenis bantuan yang

bisa diberikan kepada orang lain, yakni:

a) Memberikan dukungan kepada teman, tetangga, keluaeggan karena ada
krisis.

b) Memberikan layanan khusus melalui ketrampilan lg@cara professional,
seperti ahli hukum, bank, akuntan, arsitek, danikeh

c) Memberikan layanan fisik, sosial dan budaya, mela&ntuan professional,
seperti kedokteran, keperawatan, pekerjaan sammpedndidikan.

d) Memberikan layanan organisasi melalui ketrampilaminikasi dan interaksi
dalam pekerjaan.

e) Memberikan layanaan psikologis untuk perkembanganpgegembangan diri
melalui konseling jangka panjang dan psikoterapi.

f) Memberikan layanaan rohani melalui rohaniwan.

® M. Hamdani Bakran Adz-DzakyKonseling Dan Psikoterapi Islan{Jogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2004), him 299

” Munro dan MantheiPenyuluh (counseling Suatu Pendekatn Berdasarkaer&mpilan), (
Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995), him 11

¥ Ibid, him 12

° Singgih D. Gunarsaonseling Dan PsikoterapiJakarta :PT BPK Gunung Mulia, 1992),
him 31
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G. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadetitik perhatian suatu
penelitian’® Dalam penelitian ini terdapat dua variabel pokokitu praktek
mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi sebageibed (X) dan Anak Binaan
Lapas Anak Kelas Il A Pakjo Palembang sebagai bati¢erpengaruh (Y). Yang

lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa berikut:

Gambar 1
Variabel Pengaruh Variabel Terpergaruh
X Y
Praktek Mahasiswa Anak Binaan L apas
Fakultas Dakawah Dan » | Anak Kelas!l Pakjo
Komunikas UIN Raden Palembang
Fatah Palembang

Sebagai variabel pengaruh ada beberapa poin khymwg diambil dari
agenda praktek guna mempengaruhi perilaku keagawaaeiel terpengaruh (Anak
Binaan), yakni:

a. Sholat dhuha jam’ah
b. Belajar mengaji
c. Diskusi Seputar Agama

Sedangkan agenda praktek kegiatan mahasiswa gak@igai berikut:

a. Melaksanakan sholat dhuha jama’ah

b. Melaksanakan zikir bersama

19 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 118
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c. Melaksanakan rugiyah
d. Belajar mengaji
e. Siraman rohani
f. Diskusi seputar agama
“Secara garis besar atau umum, tujuan bimbingankdaseling islam yakni
membantu indivindu mewujudkan dirinya sebagai menssutuhnya agar mencapai
kebahagian hidup didunia dan akheratBeracuan pada literature yang ada, maka
tujuan dari pelaksanaan agenda praktek yang ditaksa di Lapas Anak Kelas I
Pakjo Palembang antara lain sebagai berikut, yakni:
a. Untuk membantu meringankan masalah dan tekanais gsiak Binaan.
b. Membantu pemahaman Anak Binaan mengenai syarsmlsl
c. Mengarahkan pemikiran dan perilaku Anak Binaan "Bagadakan yang lebih
baik sesuai dengan tuntunan Agama.
H. Hipotesa
Menurut S. Magono dalam bukunya yang berjudul Mategl Penelitian
Pendidikan Komponen MKDK bahwa hipotesis adalahajgan sementara terhadap
masalah penelitian yang secara teoritis dianggépgpenungkin atau paling tinggi
tingkat keberadaanya. Secara teknik, hipotesisahdarnyataan mengenai keadaaan
populasi yang akan diuji kebenarannya melalui detag diperoleh dari sampel

penelitian™?

"' Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam Islafdpgjakarta: Ull Press, 2000)
him 35

2.3, Magono,Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDakarta: PT . Raja
Grafindo Persada, 2007), h 67
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(Ha): Bahwa ada pengaruhnya antara Pratek PrbfaBasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Jurusan BKI terhadap Perilaku Keagam Anak Binaan
Lapas Anak Kelas IIA Pakjo Palembang.

(Ho): Bahwa tidak ada pengaruhnya antara Pratek $tréfi@ahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Jurusan BKI terhadap Perildkagaaman Anak
Binaan Lapas Anak Kelas IIA Pakjo Palembang

I. Metodologi Penelitian

1. Jenisdan Sember Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniuy&tantitatif. Data

kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angksil lpenghitung, berupa hasil

penghitung dari jawaban responden terhadap angkey disebarkan kepada para

Anak Binaan
Kemudian Sumber data dalam penelitian ini ada di ylata primer yaitu

sumber data pokok dari penelitian yaitu Mahasiswakufas Dakwah Dan

Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang serta Analkad@inLapas Anak Kelas Il

Pakjo Palembang. Sedangkan data sekunder ialatesutata pelengkap dari sumber

data pokok pada penelitian ini yaitu buku-buku yéegkaitan dengan permasalahn

dalam penelitian ini.

2. Tehnik Pengumpulan Data

a. Populas dan Sampel
“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitianhgvimenjadi populasi pada
penelitian ini adalah Anak Binaan Lembaga Pemsydask Anak kelas IIA Pakjo

Palembang yang berjumlah 223 orang.
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Sampel adalah sebagai wakil populasi yang ditetaglengan mengunakan
Random Samplingsampel acak) sesuai dengan pendapat SuharsimirAoibbahwa
“ jika populasinya kurang dari 100 orang maka sdnyze dapat diambil 100%,
sementara jika populasinya lebih dari 100 orang andkpat diambil sampel
penelitian antara 10-15 atau 20-25% atau Iébilikarena jumlah populasinya lebih
dari 100 maka peneliti mengambil 10% sehingga $andalam penelitian ini
berjumlah 22 responden. Usia anak yang menjagiorelen yaitu 14-20 tahun.
Begitu banyak kasus yang terdapat disana, mulai pEanbunuhan, pemerkosan,
pencurian, pembantaian, pemakai narkoba, juga #erfngegendarnya. Yang
menjadi responden kebanyakan yaitu kasus Narkoba.

b. Angket

Metode ini dilakukan dengan memberikan beberapaapgsan kepada
responden untuk dimintai keterangan dengan cargamah beberapa pertanyaan
yang peneliti berikan.
3. Tehnik Analisa Data

Terlebih dahulu data dikumpulkan kemudian direkdagi selanjutnya, untuk
menganalisa pengaruh antar variabel mengunakard@8Rlilanjutkan dengan rumus
Product Moment :

Tinggi

v

M+ 1SD

v

Sedang

 Suharsimi ArikuntoOp.cit,h 20
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M—-1SD s/d M+ 1 SD

> Rendah
M—-1SD

r n (X xy)-(Ex).Cy)
Y Ix2— 0Ny -(y)3

Keterangan:
'xy = angka indeks korelasi “r’ product moment
n = Number of Cases.
> Xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan &kor
>X = Jumlah seluruh skor x.
Sy = Jumlah seluruh skor

4 Riduan,Belajar Mudah Penelitian(Bandung : Alfabeta, 2007), h. 138
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J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhadaisipembahasan
skripsi ini, maka disusun suatu sistematika pembeihaebagai berikut:

Bab pertama, Merupakan Bab Pendahuluan Yang Banidilatar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan iRa@&melTinjauan Pustaka,
Kerangka Teori, Metodologi Penelitian Dan Sistek@®Pembahasan.

Bab kedua, deskripsi wilayah penelitian berisikejasah singkat Lapas Anak
Kelas IIA Pakjo Palembang. Kegiatan Lapas Anak &=IHA Pakjo Palembang,
Struktur organisasi Lapas Anak Kelaas IIA PakjoeRdlang serta sarana dan
parasarana Lapas Anak Kelaas IIA Pakjo Palembang

Bab Ketiga, Landasan Teori Yang Berisikan Penagr&mbingan Dan
Konseling Islam, Landasan Bimbingan Dan Konselilggm, Tujuan Dan Fungsi
Bimbingan Dan Konseling Islam Dan Ruang Lingkuprapan Bimbingan Dan
Konseling Islam. Materi Dalam Bimbingan dan Komsglislam

Bab Keempat, Merupakan Bab Analisis Data yang ik@nsKondisi Perilaku
Keagaman Anak Binaan Lapas Anak Kelas Il A Pakjdefdbang, Pelaksanan
Bimbingan Keagamaan terhadap Anak Binaan Lapask Akalas 1l Pakjo
Palembang, Serta Pegaruh Praktek Bimbingan Daisédiog Islam Terhadap Anak
Binaan Lapas Anak Kelas Il Pakjo Palembang. Daat&gr Praktek Profesi tehadap
perilaku keagamaan Anak Binaan Lapas Anak KelasRhkjo Palembang.

Bab Kelima, Merupakan Bab Penutup Yang Berisikarsitdpulan Dan

Saran-Saran Serta Lampiran Lainnya .
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktek Profesi

“Praktek Profesi dalam petujuk pelaksanaan iniadpraktek profesi bimbingan
dan peyuluhan Islam vyang bersifat komprehersifPraktek bimbingan dan
peyuluhan Islam secara nyata apa yang disebutagid&tori yang terdapat dalam
mata kuliah yang menjadi kualifikasi keahlian praldan teknis yang merupakan
transformasi disiplin ilmun dakwah, baik yang bafadari teoritis maupun teknis,
yang terkait dengan program studi yang dipilih kdach kegiatan praktis oleh
mahasiswa jurusan bimbingan dan peyuluhan isfam.

Tujuan praktikan dapat menjelaskan kegiatan t&odakwah yang
memiliki relevansi dengan realitas dakwah dan &=gi empiris bimbingan
dan konseling dilembaga-lembaga sosial keagamdamdaencapai tujuaan
dan sasaran dakwah. Praktikan mendapat pengalatapangan megenai
hubungan teoritis dakwah dan bimbingan konselinghgde realitas
dilapangan, Menjadikan praktikan sebagai sumbera ddg/| profesi yang
berorientasi kepada tujuan dakwah Islam dan menké@mampuan serta
keterampilan dalam melaksanakan bimbingan danekiogs®’

Dasar Praktek Profesi Bimbingan dan peyuluhan Isf& MENAG
tentang status IAIN Raden Fatah Palembang”. “SKNME Nomor 27/1995
tentang Kurikulum Nasional dan Kurikulum Lokal IAIN Kemudian
Pedoman LABDA Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAINiden Fatah
Palembang. Dan Pedoman Akademik Fakultas Dakwalkdamunikasi IAIN
Raden Fatah Palembartf.

Status Praktek Bimbingan dan Peyuluhan Islam nadap kurikuler

dengan bobot 2 SKS. Kemudian Praktek Bimbingan Eeyuluhan Islam

5 Tim Peyusun Pedoman Praktek ProfBsggram Studi Bimbingan Peyuluhan Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden FatareRddang(Tahun Akademik 2010-2011), 1

®Ibid, h. 1

“bid, h. 1

*® Ibid, h.2
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merupakan salah satu syarat untuk dapat mengikegiatan ujian
komprehensif dan munagosah skripsi.
B. Pengertian Prilaku Keagamaan

Perilaku adalah “tanggapan atau reaksi individinagap rangsangan atau

lingkungan"® Sementara keagamaan berasal dari kata dasar aEmarut Harun

Nasution yang dikutip oleh Jalaludin “Pengertgama menurut asal kata, yaatu
din, religi (relegere, religareflan agamaal-din (semit)berarti undang-undang atau
hukum. Kemudian dalam bahasa arab, kata ini mengandarti menguasai,
menudukan, patuh, utang, balasan, kebiasaan, Sedadgri kata religi (latin) atau
relegereberarti mengumpulkan dan membaca. Kemudeédigere berarti mengikat.

Adapun “ kata agama tersusun dari kata tidak dan gam= pergi. Jadi agama

berarti tidak pergi, atau tidak diwariskan secaran temurun’®

Menurut Harun Nasution yang dikutip jalaludin, agadapat diberi beberapa
defenisi sebagai berikut:

1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusiand&egaatan ghaib
yang harus dipatuhi. 2. Pengakuan terhadap adamyaatan gaib yang
menguasai manusia. 3. Mengikat diri pada suatwhkdmntiup yang mengandung
pengakuan pada suatu sumber yang berada diluanamisia dan mempengaruhi
perbuatan-perbuatan manusia. 4. Kepercayaan pada kekuatan gaib yang
menimbulkan cara hidup tertentu. 5. Suatu sistegk#h laku(code of conduct)
yang berasal dari suatu kekuatan gaib. 6. Pengatkeulaadap adanya kewajiban-
kewajiban yang diyakini bersumber pada kekuatab.gai Pemujaan terhadap
kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitrusia. 8. Ajaran-ajaran
yang diwahyukan Tuhan kepada manusia seorang Eosul.

19 :
Ibid, h. 2
20 Tim Peyusun Kamus Pusat Bahasa Depertemen Pleamtliasional R.IKamus Besar
Bahasa Indonesia(Jakarta : Balai Pustaka , 20010), h. 885
21 prof. Dr. H. JalaludinPsikologi Agama(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada) h. 12
22 i
Ibid, h. 10
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Menurut pegertian yang lengkap, agama adalahdsuetaturan Tuhan yang
mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal meamgegeraturan Tuhan itu
dengan kehendaknya sendiri, untuk mencapai kebalkdop dan kebahagian
diakherat.

Dari uraian diatas diperoleh gambaran, bahwa adenga ditujukan kepada
manusia, guna menuntun manusia kearah kehidupag tematur, sentosa dan
sejahtera serta membimbing manusia kearah keseandain kebahagian di dunia
dan akherat, lahir maupun bahtin.

Sedangkan “Pegertian Islam dilihat dari ilmu bahdweerasal dari Arab, dari
kata salima yang berarti selamat sentosa”, “ Dari kataima selanjutnya diubah
menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk dalam kedam&ian”
Seorang yang bersikap seperti diatas disebut mugdiitu “orang yang menyerahkan
diri sepenuhnya kepada Allah dan Agama-Nya melalan dan amal saleh”.

Menurut Harun Nasution dikutip oleh Abudin Natdams adalah “Agama
yang ajaran-ajaranya diwahyukan Tuhan kepada nmaistamanusia melaui Nabi
Muhammad SAW sebagai Rosul. Islam pada hakekatrng@bawa ajaran-ajaran
yang bukan hanya mengenal satu segi, tetapi mengerimgai segi dari kehidupan
manusig€? sedangkan menurut Mohammad Daud Islam adalah ladam

kesejahteraan, keselamatan, penyerahan, (dirjatat dan kepatuhan.

% Prof. Dr. H. Abudin NataMetedologi Studi IslanJakarta : PT. Raja Grafindo Persada)
h.61-62

**1bid,. h. 64

% Prof. Dr. H. Mohammad Daud Ali, SiPendidikan Agama Islanijakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2008) h. 49.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami, bahwap sitan perilaku
keagamaan adalah kecerderungan bertindak dan éindekhadap rangsanagan yang
sejalan dengan ajaran islam, seperti cara pelasaib@dah dan amal saleh serta
keadaan akhlak oleh sejumlah manusia yang berbdrgtdkasarkan tatanan sosial
tertentu untuk memperoleh ketentraman dan kebam#giér batin dunia dan akherat,
seperti shalat, puasa, membayar zakat, silahturahmi
C. Pengertian Anak Binaan

1. Pengertian Anak

Pengertian Anak dapat dilihat dari berbagai pesatirukum di Indonesia di

antaranya yaitu:

1) Undang-Undang Dasar 1945

Menurut Pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945, menyatakiawva anak-anak
terlantar dipelihara oleh Negara. Pasal 34 Undangadg Dasar 1945 mempunyai
makna khusus terhadap pengertian dan status atek dalang politik, karena yang
menjadi esensi dasar kedudukan anak dalam kedugem@m ini, yaitu anak adalah
subjek hukum dari sistem hukum nasional, yang halilisdungi, dipelihara dan
dibina untuk mencapai kesejahteraan anak.

2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang KesepdmeAnak.

Menurut Pasal 1 butir 2 Undang-Undang Nomor 4 Tali@@9 tentang
Kesejahteraan Anak bahwa pengertian dari anak ladségeorang yang belum
mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan be&rmap menikah.

3) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemdstara

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 i
mengklasifikasikan anak ke dalam pengertian : lakApidana adalah anak yang
berdasarkan putusan pengadilan menjalani pidahapis anak paling lama sampai
berumur 18 tahun. 2) Anak Negara adalah anak pardasarkan putusan pengertian
diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkd_embaga Pemasyarakatan
Anak paling lama sampai berumur 18 tafitin.

Berdasarkan beberapa ketentuan peraturan perundaaggan di atas maka

dapat diketahui bahwa belum ada persamaan hukung yaerumuskan atau

% spesesilo, R.,Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) serta Kotaen

Komentarnya Lengkap Pasal Demi PaséBogor:Penerbit Politea,1991) hal 2.
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menentukan pengertian anak. Menurut, Kartini &t@tmenyebutkan bahwa” Anak
adalah mereka yang berusia antara 13-19 tahun yetupakan masa penghubung
atau masa peralihan antara masa kanak-kanak deragmndewasa”.

Secara umum dapat dapat dirumuskan bahwa seorakglkank itu anak laki-
laki maupun anak yang berusia antara 13 - 21 talemgan kategori sebelum umur
13 tahun masih termasuk anak-anak dan bila menaapar 21 tahun disebut
menjelang dewasa.

2. Pengertian Binaan Pemsyarakatan

Sistem pembinaan narapidana yang dikenal dengara n@emsyarakatan,
mulai dikenal pada tahun 1964 ketika dalam konf@rdimas kepenjaraan dilembaga
tanggal 17 april 1964. Pembinaan adalah kegiatankumeningkatkan kualitas
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Intelektikalp slan perilaku Profesional
serta kesehatan dan rohani narapiddrgistem pemsyarakataan sebagai suatu sistem
pembinaan yang berlandaskan pancasila dan UndadgAdgrDasar 1945 tidak lagi
sekedar mengandung aspek penjeraan belaka, tetgimerupakan suatu upaya
untuk mewujudkanReitegrasi sosial anak binaan pemsyarakatan yaitu pulihnya
kesatuaan hubungan anak binaan pemsyarakataanseb#gai pribadi, anggota

masyarakat maupun sebagai insane Tdhan.

" Kartini Kartono,Psikologi Wanita(Jakarta: CV. Mandar Maju, 1992), h. 4

*® Indonesia peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 19%htang Pembinaan dan
Pembimbingan Warga binaan Pemsyarakatan, Lembaragahh Republik Indonesia Nomor 68,
Tambahaan Lembaran Negara Republik Indonesia N@845.

2 Departement Kehakimaan RI Dan Hak Asasi Manu§ihijakaan strategis dan Pola
ImplementasiDirektoral Jendral Pemsyarakatan (Jakarta : B&#smbinaan Msyarakat, 1999) h. 1
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Kemudian dirumuskan dalam konferensi dinas kepaajadilembaga, dalam
sepuluh prinsip pembinaan dan bimbingan bagi ndam@i. Prinsip-Prinsip untuk
bimbingan narapidana adalah:

1) Orang yang tersesat harus diayomi dengan mekainekepadanya

bekal hidup sebgai warga negara yang baik dan bardalam masyarakat. 2)

Penjatuhan Pidana bukan tindakan pembalasan deddamegara. 3) Rasa

tobat tidak dapat dicapai dengan meyiksa melaintangan bimbingan.

4)Negara berhak membuat seseorang narapidanalehik atau lebih jahat
dari pada sebelum masuk lembaga pemsyarakat. Tam&ekehilangan

kemerdekaan bergerak, narapidana dikenalkan kepegarakat dan tidak
boleh diasingkan dari msyarakat. 6). Pekerjaan ydigerikan kepada

narapidana tidak boleh bersifat mengisi waktu dtaoya diperuntukan bagi
kepentingan lembaga atau negara saja pekerjaag gdoerikana harus
ditunjukan untuk pembagunan negara. 7). Bimbingan didikan harus

berdasarkan asas pancasila 8). Tiap orang adaktusia dan harus
diperlakukan sebagai manusia meskipun ia ters@saiarapidana itu hanya
dijatuhi pidana hilang kemerdekaan 10). Sarank fesnbaga pemsyarakatan
ini, merupakan salah satu pelaksanaan sistem pana&syar’°

Kesepuluh prinsip-prinsip bimbingan dan pembinaarapidana, lebih
dikenal sebagai sepuluh prinsip pemsyarakatan. #gfa hal yang dapat ditarik
kesimpulan dari kesepuluh prinsip pemsyarakatatu,yaebagai tujuan, proses dan
pelaksanaan pidana penjara.

D. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam.

Bimbingan dan Konseling merupakan dua istilah yaegng dan lazim
dirangkaikan bagaikan kata majemuk. Hal ini merayigtkan bahwa bimbingan
kadang-kadang dilanjutkan dengan kegiatan konselingdeberapa para ahli
meyatakan bahwa konseling merupakan inti atau fanthati dari kegiatan
bimbingan. Ada pula yang menyatakan bahwa kong@harupakan salah satu jenis

layanan bimbingan.

%% C.I HarsonoSistem Baru Pembinaan Narapidatidakarta : Djambatan, 1999) h. 1
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“Secara terminology, Bimbingan dan Konseling terddwa kata, yaitu
“Bimbingan” dan “ Konseling”. Istilah bimbingan mgyakan terjemahan dari bahasa
inggris yakni ‘guidance” dan istilah konseling berasal dari kdtaunseling” yang
maknanya menujukan, memberi jalan dan menutun iohdikearah tujuan yang
bermanfaat bagi hidupnya masa kini dan masa memglata

“Kemudian dalam Bahas Aralguidance and counselingditerjemahkan
dengan al-irsyad an nafsiy” yang artinya Bimbingan Kejiwaan. Hal ini merupakan
satu istilah yang cukup jelas muatannya dan bablksanlebih luas penggunaannya”.
%2 “Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu lkovep dari pendidikan,
mengingat bahwa Bimbingan dan Konseling adalahuskagiatan batuan dan
tuntunan yang diberikan kepada individu pada umuahrty

Hal ini sesuai dengan tujuan Bimbingan dan Kongeliang penulis kutip
dari buku Singgih D. Gunarsah yang menyatakan selmsgikut, “yakni membantu
seseorang agar berfungsi untuk meyesuaikan digateperan yang tepat*,selain
dari pada itu, hal tersebut pun besesuaian pulgaseriungsi Bimbingan dan
Konseling yakni preventif, kuratif, preservativeand developmentaf Selebihnya
penulis akan bahas tentang Tujuan dan Fungsi BogmhirKonseling di halaman

berikutnya.

*' Ernis SuryanaBimbingan dan KonselingPalembang : IAIN Raden Fatah Press, 2007), h.

*> Achmad MubarokQp.cit, h. 3

* Dewa Ketut SukardBimbingan dan Konseling di SekoldBakarta: Rineka Cipta, 2002),
h.1

** Singgih D. Gunarsat©p.cit, h. 23

*Ibid, h. 90-91
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Pengertian bimbingan dari berbagai sumber akarmgigii dengan beberapa
sumber pengertian-pengertian yang berbeda pula enandpimbingan, tergantung
dari jenis sumbernya. Minsalkan saja, bimbingaamalangka mengenal lingkuagan,
baik lingkungan sosial maupun lingkungan fisik,abimenerima berbagai kondisi
lingkungan itu secara positif dan dinamis. Adapbignbingan dalam rangka
merencanakan masa depan, dimaksudkan agar kliepunam@mpertimbangkan dan
mengambil keputusan tentang masa depan dirinyairsdradk yang menyangkut
dalam bidang pendidikan, Agama, karir, budaya, &gla dan masyarakat.

Secara umum atau luasnya, pengertian bimbingani ypkoses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli kepad&ithd dengan mengunakan
berbagai prosedur, cara dan bahan agar individupmanandiri dalam memecahkan
masalah yang dihadapl®. “Menurut H. M Arifin yang dikutip oleh Aminullaizik
sohar Dalam bukunya teori bimbingan dan konselgigm “Bimbingan pula dapat
diartikan sebagai suatu proses pemberian bantugradke individu secara
berkesinambungan supaya individu tersebut dapat ame@mi dirinya sendiri,
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan degtihdak yang wajar sesuai
dengan tuntunan Agama, lingkungan sekolah, keludagamasyarakat™

Dengan demikian pengetian bimbingan dapat disingruebgai suatu proses
pemberiaan batuan baik individu maupun kelompokarsederus menerus dan

sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbiggy é&ercapai kemandirian dalam

*® Aunur Rahim FagihQp.cit. ,h. 4
> Aminullah Cik SoharQp.cit.h. 8
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pemahaman diri dan perwujudan diri dalam mencapgkat perkembangan yang
optimal, selaras, sesuai dengan tuntunan yang hdianebenar.

Kegiatan konseling merupakan suatu usaha professiotuk membantu atau
memberikan layanan khusus pada individu-individuingemai permasalahan yang
bersifat psikologis. Dengan kata lain memberikantdan untuk suatu perubahan
tingkah laku, kesehatan mental positif, pemecahaasalah dan keefisian
kepribadian. Secara umum konseling merupakan ‘Uspraises hubungan dua orang
dimana yang seorang dibantu oleh seorang lainygkunéningkatkan pengertian dan
kemampuanya dalam menghadapi masalatBila konseling lazimnya alih bahasa
dari counseling,namun disini penulis menemukan lain bahasa yanigedar yakni
“conselium” yang artinya bisa “dengan atau bersama”, yang glkandengan
“‘menerima atau memahami”. Intinya dari istilah dgtyakni proses pemberian
bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseadieh seorang konselor kepada
individu yang sedang mengalami suatu masalah yarguara pada teratasinya
masalah yang dihadapi oleh klief?".

MenurutPietrofesa dkk, defenisi konseling adalah sebagai berikut:

a) Konseling adalah suatu layanan professional yarspdiikan oleh

konselor yang berwenang.

b) Konseling adalah suatu proses yang terjadi atsardaibungan konselor

dan klien.

c) Konseling adalah berurusan dengan keterampilan patab keputusan

dan pemecahan masalah.

d) Konseling menjadikan klien mempelajari tingkah ladau sikap-sikap
baru.

*® Dewa Ketut SukardiPengantar Teori Konseling,(Suatu Uraian Ringk@lskarta Timur:
Ghalia Indonesia , 1985), h. 12

** Priyatno dan Erman AntDasar-Dasar Bimbingan dan Konselingakarta: Rineka Cipta,
1994), h. 99
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e) Konseling adalah upaya bersama antara pihak kandelo klien, dan

konseling berlandas pada penghargaan terhadapdndfv

Konseling yang sering juga disebut pefiyuluhan” dalam
perkembangannya terakhir diindonesia sudah tidaklalde sering
diperdebatkan maknanya secdranseptualdan teoritis. Agaknya sudah
disepakati ahli bahwa upaya konseling bukanlah samausaha untuk
memegag obor guna penerapgyuluh)melainkan upaya bantuan sehingga
individu menemukan jalannya sendiri (kemandiriangividu menemukan
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diimgdamtau individu
tersebut mampu berbuat sesuatu atas upaya dalavalikgy?*

“Dalam kamus bahasa inggrisdunseling”dikaitkan denagan katzdunsel”
yang artinya sebagai nasehat, anjuran, dan perabitaDengan demikian konseling
(penyuluhan) dapat diartikan sebagai pemberianhaspembicaraan anjuran dan
pembicaraan dengan bertukar pikirdhJadi kata penyuluh atau konseling disini
maksudnya adalah suatu proses pemberian nasedrabigaraan dengan tukar
pikiran atau pemberian bantuan psikologis kepadagsorang yang bermasalah atau
yang kurangnya pengetahuan sehingga ia mohon qegexh kepada konselor agar
dapat membimbingnya. Karena rancunya arti penywatam bahasa Indonesia.
Maka sebagian ahli mengambil oper langsung katayyben menjadi konseling
(counseling)sehingga menjadi Bimbingan dan Konseling, dan dganulisan karya
ilmiah ini selanjutnya juga akan mengunakan katssktng sebagai kata ganti istilah
peyuluhan.

Sedangkan kata Islam itu sendiri merupakan kata dari Agama yang

pegertiaanya dapat dilihat dalam dua sudut, yakni :

*® Andi Mappiare Pengantar Konseling dan Psikoteraflakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), h. 25

“! Ibid, h. 25

*> Hamdani Bakran Adz- Dzak@p.cit. ,h. 179
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Doktriner dan Sosiologis Psikologis. Maksud daoktdner yakni
bahwa Islam atau Agama itu merupakan suatu ajeaag gatang dari tuhan
(Allah) atau yang disebut jugsyar’un llaahiyyunyang berfungsi sebagai
pembimbing kehidupan manusia agar manusia hidupgiatdidunia dan di
akherat. Sedangkan maksud dari sudut sosiologipsi&alogis yakni prilaku
manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaanngamerupakan getaran
batin yang dapat mengatur dan mengendalikan peritenusia, baik dalam
hubunganya dengan tuhan (ibadah) maupun hubungateryagn sesame
manusia, diri sendiri dan terhadap realita lainnRalam perspektif ini,
keyakinan terhadap Agama atau ajaran Islam sudgeraye kedalam struktur
kepribadian pemeluknya. Maka dari sinilah Islanugggama difahami dalam
term Bimbingan dan Konseling Islam atau bisa jugseltit Bimbingan
Konseling Agamé®

Selain dari pada itu, sebagaimana kita ketahuwhalslam merupakan

Agama yang bersumber dari wahyu yang memiliki sspggtat bimbingan bagi umat

manusia untuk mencapai keselamatan perjalanangdniddan kebahagiaan didunia

dan akherat. Islam juga merupakan Agama yang tdlahugrahkan oleh Allah

kepada manusia sebagai falsafah dan sandaran lyaup didalamnya mengandung

ajaran yang membimbing dan menggiring akal fikirgwa, hati, inderawi dan

jasmani kepada kefitrahannya.

Dari berbagai penegrtian diatas jika digabungkpegertian dari
Bimbingan dan Konseling Islam dapat dirumuskan gabasaha memberikan
bantuan atau nasihat kepada seseorang atau spké&l@rang yang sedang
mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankagas-tugas hidupnya
dengan membagkitkan keimanan dan ketakwaan didadaimya agar
terdorong untuk mampu mengatasi masalah yang d¢ihaSamgkat kata hal
ini bisa disebut juga dengan bantuan yang bersiéattal spirituaf-

Dalam firman Allah :
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* Ibid, h. 4
“Ibid, h. 4-5
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Artinya : “Dan kami turunkan Al-Qur'an suatu yang menjadi pgrar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur'an itu aidah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugiaa@S: Al-Israa: 82F

Selain dari pada itu, Allah juga berfirman:

o . LA 2 .:./,/ T - 21
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Artinya : “Kitab ini tidak ada suatu keraguaan didalamnya,dabagai petunjuk bagi
orang-orang yang bertaqwa’(QS. Al-Bagarah: 2§

Dapat penulis pahami bahwa telah jelas Bimbingan Honseling Islam
merupakan proses pemberian bantuan baik yang dtesskedarnya saja maupun
yang bersifat mental spiritual yang didalamnyadpet proses pemberian bimbingan
yang tidak menentukan dan mengharuskan, melaingkeadar membantu individu
atau kelompok yang membutuhkan bimbingan dan kogelari seorang konselor,
baik secara bertahap maupun secara terus meneiasn Dal ini tentunya dilakukan
oleh seorang ahli (professional) dengan berbag#adee prosedur, bahan dan sesuai
dengan ketentuan Al-qur’an dan As-Sunnah agar itdigtau klien tersebut mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Althingga dapat mencapai
kebahagian hidup didunia dan di akherat.

Dalam hal ini sesungguhnya tidak ada suatu masdéhproblematika yang
tidak dapat teratasi, masalah-masalah psikologis stental yang menimpa manusia
sesungguhnya merupakan teguran, cobaan dan ujrok thembantu orang-orang
yang membutuhkan bimbingan merupakan amanah bagargg pembimbing atau

konselor, sebagaimana Allah berpesan dalam firmanny

* Departemen Agama RAl- Qur'an dan Terjemah(Semarang: CV. Toha Putra), h. 437
46 y1o:
Ibid, h. 8
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Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dana#etaaan, dan
janganlah kamu tolong menolong dalam perbuatan ddsa pelanggaran
atau permusuhan”(QS. Al-Maidah: 2’
Namun dalam hal ini sesungguhnya, bukan hanya smar{fkkonselor) yang
mampu mengkonseling atau mentrapis dengan teoti-tgang dikuasi atau
kemampuanya yang professional. Perlu penulis dddikirmasikan bahwa lebih dari

pada itu Allah sesungguhnya maha konselor dan nhesagis.

Dalam firmanya:

o
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Artinya : “Bukanlah kamu membuat mereka mendapatrgek, akan tetapi akulah
(Allah- Lah) yang memberikan petunjuk kepada sisqja yang dikehendaki-
Nya,....(QS. Al- Bagarah : 274

Kembali kepembahasan penulis, bahwasannya peraegerti

Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu alasvimemberikan
Bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individingyaneminta
Bimbingan (klien) dalam hal bagaimana seharusny@asg klien dapat
mengembangkan potensi akal fikiranya, kejiwaanyajmknannya dan
keyakinannya serta dapat menaggulagi problematdapidan kehidupannya
dengan baik dan benar secara mandiri yang berganadkepad Al-Qur’an
dan As-Sunnaf?’

Selanjutnya, dari uraian-uraian diatas dapat fenaftik sebuah kesimpulan
bahwa pengertian bimbingan dan konseling islanhialzatu kegiatan atau aktivitas

pemberian bantuan yang bersifat mental spirituapakla individu atau kelompok

*“Ibid, h. 157
* Ibid, h. 68
* Hamdani Bakran Adz-Dzakp.cit. ,h. 189
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yang mengalami kesulitan lahir batin atau masakikofpgis, tanpa ada penetuaan
atau paksaan dari sisi atau pihak manapun, dergydadni metode, prosedur, bahan
agar klien dapat memahami dirinya sendiri dan limglan, sehingga sanggup
mengarahkan dirinya dan mampu bertindak yang wagdaras dengan lingkungan
dan sesuai dengan ketentuan dan petunjukan Allah. SW

E. Landasan Bimbingan dan Peyuluhan Islam

Dalam kamus lengkap bahas Indonesia landasan gsalgkatanya yakni
“landas” berarti dasar atau af¥sDalam kehidupan ditengah-tengah masyarakat
beragama, tidak jarang dijumpai adanya penyimpamgailaku keagamaan pada
seseorang atau masyarakat, hal tersebut terjagliesiakan berbagai sebab, termasuk
pula karena tidak terpenuhinya apa yang menjadipaer atau bahkan tidak tahu
sama sekali siapa dan untuk apa dirinya hidup,nggai membuat mental orang
semacam ini menjadi labil.

Dalam kondisi seperti tersebut diatas, manusiaalsushenjadi kodratnya
bahwa ia akan dapat hidup dengan baik apabila degatiaptasi dan berhubungan
dengan manusia lainya secara baik sesuai deng&atmiya sebagai makhluk sosial.
Pada saat sisi orang tengah mengalami kesulitamai@eriu mendapat pertolongan
dan bantuan dari orang lain bersifat mental pulaskbnya, dan orang yang mampu
memberi pertolongan, sudah menjadi kewajiban baginogtuk membantu atau
menolong sesame manusia untuk keluar dari kesnjitarDengan demikian, ajaran
Islam secara sempurna mengajarkan kepada umatayadagat saling membantu,

membimbing dan menasehati kepada jalan yang |baisr dan ini merupakan dasar

*% Ibid, h. 175
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utama untuk memberikan bimmbingan dan konseling atssehat Agama keapada
orang-orang yang sedang mengalami kegoncangarajauakonflik bathin.

Sebagaimana dinyatakan dala Al-Qur’an surat Yugats %/ sebagai berikut:

w B
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamiajgyan dari
tuhanmu dan peyembuh bagi peyakit-peyakit (yang adéam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang berité¥unus : 57"

Selain ayat di atas Nabi Muhammad SAW, sebagaindamnaayatkan oleh

Ibnu Abbas, r.a berikut ini:

salalpal gda g e A lde b dral Gada g e A M ople sallcal gy
(ow ool )il gl BAlaalld Joo oy b dudi mal galie Jas g
Artinya : “Sesungguhnya orang mukmin yang palingirdai oleh Allah SWT ialah
orang yang senantiasa tegak taat kepada-Nya dan heaekan
nasehat/bimbingan keapada orang lain, sempurna gkélranya serta
mengamalkan ajaran-Nya selama hayatnya, maka bengndan memperoleh
kemenganlah ia”(HR. Ibnu Abbas. Ra)
Yang dimaksud dengan landasan dalam bimbingankdageling ini yakni
fondasi atau alas yang menjadi dasar pijak dalafakukan kegiatan bimbingan dan
konseling. Dari uraian diatas bisa kita keteahinive “Landasan utama Bimbingan

dan Konseling Islam yakni Al-Qur'an dan As-Sunn&ebab kedua hal tersebut

merupakan sumber utama dari segala sumber pedashiiugan umat Islant®

>! Departemen Agama RQp.cit, h. 135
>> Aunur Rahim FagihQp.cit. ,h. 5
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Sebagaimana disebutkan oleh Nabi Muhammad SAW :
Lagmlol o)) A gur yAlic gl ) UiS 4y alanaic | () 0 day gl o La aSh S 3
(4

Artinya : “Aku tinggalkan suatu bagi kalian semua yang jilkdidn selalu berpegag
teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak alenap salah langkah
atau tersesat jalan; sesuatu itu yakni kitabullaAndSunnah Rasul-Nya”.
(HR. Ibnu Majah}?

Menurut M. Arifin, Ayat Al-Qur’an dan hadist diatasengandung pengertian :
Bahwa memberikan petunjuk dan bimbingan, wajilakdikan bagi
umat Islam, disamping perlu dilakukan terhadap gramn karena memang
dimungkinkan seberhasilanya, juga tugas demikigardiang sebagai salah
satu cirri dari jiwa orang yang beriman. Juga diilkan bahwa sumber
bimbingan konseling itu terutama ditunjukan kepagaha kesehatan jiwa
adalah berada dalam kandungan Al-Qur'an, karenageupakan pedoman

yang diberikan oleh Allah SWT, yang maha pembimidag maha peyuluh
itu sendiri kepada umat manusfa.

Al-Quran dan Sunnah Rasul ini dapat disebut sebéandasan ideal dan
konseptual Bimbingan dan Konseling Islam. Demikiankarena gagasan, tujuan,
konsep atau pun pengertian hakiki Bimbingan dansébng Islam bersumber dari
Al-Qur’an dan Sunnah Rosul. Selain sebagai sumiaenapedoman kehidupan umat
Islam, Al-Quran dan As-Sunnah memang tidak diragukagi untuk dijadikan
landasan berpijak dalam melakukan kegiatan korgeliBebagaimana Allah

menjelaskan dalam firmannya:

>>H.M Arifin, Pedoman Pelkasanaan Bimbingan dan Konseling Ag&hakarta: Golden
Trayon Press, 1992, cet ke-3) h. 5
**Ibid, h. 5
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Artinya : “Ajaklah orang-orang kepada jalan tuhanmu dengaknmah dan pelajaran
yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yaaf. lSesungguhnya
tuhanmu, Dia lebih mengetahui tentang siapa sajagytelah tersesat dari
jalan-Nya, dan Diapun lebih mengetahui orang-oraggng mendapat
petunjuk”. (QS. An-Nahl : 125y

Ayat diatas dapat penulis pahami menjelaskan ngntdandasan berpijak,
teori atau metode yang digunakan dalam membimbimepgarahkan dan mendidik
untuk menuju kepada perbaikan, perubahan dan pdrsgeyan yang lebih positif dan
membahagiakan dalam menjalani kehidupan.

Jika Al-Qur’an dan Sunnah Rasul merupakan landatana yang dilihat dari
asal-usulnya dan bersifat “naqgliyah”, maka landalsém yang dipergunakan oleh
Bimbingan dan Konseling Islam yang bersifat “adt¥adalah Filsafat dan limu.
Dalam hal ini yakni Filsafat Islam dan Iimu atasebut juga landasan ilmiah yang
sejalan dengan ajaran Islam. Landasan filosofiamsliang penting artinya bagi
Bimbingan dan Konseling Islam antara lain yakni :

Falsafah tentang dunia manusia (citra manusia)

Falsafah tentang dunia dan kehidupan.

Falsafah tentang pernikahan dan keluarga

Falsafah tentang pendidikan

Falsafah tentang masyarakat dan hidup kemasyrakata

Falsafah tentang upaya mencari nafkah atau faléafigé.

Dalam gerak dan langkahnya, Bimbingan dan Konsdbtegn berlandaskan

pula pada berbagai teori yang telah tersusun mieihjad Sudah barang tentu

teori dan ilmu itu, khusunya ilmu-ilmu atau teaoti yang dikembangkan

bukan oleh kalangan Islam, sejalan dengan ajalam Isendiri. llmu-ilmu

yang membantu dan dijadikan landasan gerak opeasB®imbingan dan

Konseling Islam itu antara lain :

1. llmu jiwa (Psikologi).

2. llmu Hukum Islam (Syar’ah)

3. llmu-ilmu  kemasyrakatan (Sosiologi, Antropologi #ds dan
sebagainya)’®

ogkrwnE

> Departemen Agama RQp.cit. ,h. 421
*® Aunur Rahim FagihQp.cit. ,h. 5-6
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Jadi, dasar dari pemikiran konseling Islam ialatu asumsi bahwa Agama
atau Islam itu merupakan kebutuhan fitri dari senmi@nusia (fitrah manusia).
Sebagaimana kita ketahui bahwa Allah telah mendptamanuisa dan telah
meniupkan Ruh-Nya, sehingga iman kepada Allah nakap sumber yang
menghadirkan ketentraman, keamanan dan kebahagansia. Dengan kata lain
bahwa hanya dengan menggingat Allah semata maka rhabjadi tentram.
Sebaliknya, dengan ketiadaan iman manusia kepadah Amerupakan jalan
timbulnya kegalauan, kegelisahan dan kesengsarginni@nusia. Dari uraian dan
penjelasaan diatas maka jelaslah dan bertambalmlgakbahwa Al- Quran dan
Sunnah Rasul tidak pantas untuk diragukan lagi agénpndasan utama dalam
kegiatan konseling/bimbingan. Sedang ilmu pengetali@inya merupakan landasan
agliyah yang menjadi ilmu bantu dalam kegiatan kbng.

F. Tujuan Dan Fungsi Bimbingan dan Peyuluhan 1slam.

Dilihat dari sejarahnya, kondeling berkaitan etahgan pemberian nasihat.
Suatu keinginan untuk membantu orang lain dengambaegkan nasihat dan saran,
namun sesungguhnya pada kenyataannya tidak seaederitu sebagaimana
diperkirakan. “secara garis besar atau secara urujnan bimbingan dan konseling
islam telah dapat diketahui dari pengertian Bimhmdlonseling Islam yang telah
dipaparkan dan dijelaskan dimuka, dan itu dapatndirskan sebagai berikut yakni
membantu individu mewujudkan dirinya sebagai mamgsutuhnya agar mencapai

kebahagian hidup didunia dan akhir3t.”

*” Aunur Rahim FagihQp.cit. ,h. 35
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Secara khusus, tujuan Bimbingan dan Konselingmisismkni membantu
individu agar tidak menghadapi masalah, membandivioilu mengatasi masalah
yang sedang dihadapi sesuai dengan kompleksitamapatahannya, membantu
individu dan memelihara serta mengembangkan sitesikondisi yang baik atau
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi ldaik. Beragam macam jenis,
intensitas dan sangkut pautnya serta unik masirgiaga bersifat tentunya
permasalahan yang dihadapi klien, oleh karena titjyan khusus Bimbingan
Konseling untuk masing-masing individu hendaknysifet pula.

Menurut M.Arifin, tujuan Bimbingan dan Konselinddm itu adalah :

Untuk mengatasi segala kesulitan hidup yang digaleman dan tagwa
seseorang yang sedang mengalami kesulitan terspbrt) dibangkitkan
sehingga dapat menjadi tenaga pendorong terhadam@rkpuan dirinya
dalam mengatasi segala kesulitan hidup yang dihadsmgan demikian,
diharapkan ia akan tegak kembali kesadarannya aepabadi yang harus
mengarungi kehidupan nyata dalam masyarakat dans#itarnya®
Kutipan diatas dapat dipahami bahwa tujuan Bimdmdan Konseling Islam

itu ialah  memberikan pembinaan dan petunjuk ataupasihat kepada seseorang
ataupun sekelompok orang agar ia memahami secawa Ibentang ajaran islam,

kemudian menjadikan ajaran islam itu sebagai pegangidup yang utama,

mengamalkannya secara tekun dan menjadikannyangededam menghadapi dan
mengatasi segala persoalan hidup yang dihadapi.

Kita dapat melihat disekeliling kita bahwa betapanyak orang yang

cenderung berputus asa dalam menghadapi kesulitup lyang dihadapi atau

mengalami penderitaan hidup tak berkesudahan, gghirakan membawanya

*® M. Arifin, Op.cit. ,h. 2
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perlahan kepada lembah kenistaan dan kealpaa k@tena itu layanan Bimbingan
dan Konseling sangat diperlukan untuk menumbuhleanrdembina keimanan serta
ketagwaan manusia kepada Allah SWT. “dalam halRasulullah SAW pernah

bersabdah :

hod s dudid o ga

Artinya :"Barang siapa mengenal dirinya pasti ia mengeniaps tuhannya™®

“Menurut singgih D. Gunarsa, jelas bahwa tujuargidan bimbingan
konseling sangat dipengaruhi oleh latar belakang tan teknik yang dipakai oleh
konselor, karena itu mungkin ada semacam tujuamajtaujuan antara dan tujuan
segera”. ® Uraian di atas dapat dipahami bahwa sasaran utaama kedgiatan
Bimbingan Konseling Islam ialah ditujukan kepadamp@aan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah, dengan tujuan bahwa keimdaa ketaqwaan yang teguh
diharapkan agar klien atau manusia mengetahui siapaya, apa posisinya dan
bagaimana kapasitas kemampuan dirinya, selain iftarapkan pula orang-orang
yang mendapatkan Bimbingan dan Konseling Islam aaenpsan yang beriman
shaleh, sesuai dengan tuntutan islam, sehingggpmandup selaras dan senantiasa
hidup dalam kehidupan yang tentram, bahagia dkinae.

Dengan memperhatikan butiran-butiran pengertiantdman Bimbingan dan
Konseling Islam diatas dapatlah dirumuskan fungsi #egiatan Bimbingan dan

Konseling Islam sebagai berikut :

>* Achmad MubarokQp.cit. ,h. 89
®bid, h. 27
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1. Fungsi preventif atau pencegahan
Yakni mencegah timbulnya masalah pada sesorang.

2. Fungsi kuratif atau korektif
Yakni memecahkan atau menangulangi masalah yangngedihadapi
seseorang.

3. Fungsi preventif dan developmental
Yakni memelihara agar keadaan yang telah baik tidekjadi tidak baik
kemlgflli, dan mengembangkan keadaan yang sudahitbaikenjadi lebih
baik.

Menurut M. Hamdani Bakran Adz-dzaky, ada tiga &inkponseling secara
tradisional, yakni :

1. Remedial atau rehabilitative
Fungsi ini berperan focus pada masalah : (a). emrmaan diri, (b).
menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi, rf@ngembalikan
kesehatan mental dan mengatasi gangguan emosional.

2. Fungsi Educatif/pengembangan
Fungsi ini berfokus pada masalah : (a). membantengmngatkan
keterampilan dalam kehidupan, (b). mengidentifikdsin memecahkan
masalah-masalah hidup, (c). membantu meningkatkamakipuan
menghadapi transisi dalam kehidupan, (d). untulekapn jangka pendek,
konseling membantu individu-individu menjelaskanaianilai, menjadi
lebih tegas, mengendalikan kecemasan, meningkatkaterampilan
komunikasi antar pribadi, memutuskan arah hidumhadapi kesepian dan
semacamnya.

3. Fungsi Prefentif/pencegahan
Fungsi ini membantu individu agar dapat berupaitd antuk melakukan
pencegahan sebelum mengalami masalah-masalah &ejiwearena
kurangnya perhatiaff.

Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa tujdan fungsi Bimbingan
Konseling Islam merupakan hubungan keterkaitan waemgda agar tercapai maksud
dari kegiatan tersebut. Karena bila suatu kegigtamg professional tidak diiringi

oleh fungsi (tidak ada fungsi), maka bisa sebutdtag yang sia-sia.

*' Aunur Rahim FagqihQp.cit. ,h. 3
*Ibid, h. 217
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G. Ruang Lingkup Garapan Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Bimbingan dan Konseling Islam merupakan upaya ge@én bantuan
psikologis kepada klien menyangkut problem kehidupsnusia. oleh karena itu,
bidang garapan bimbingan dan konseling Islam meli@hidupan manusia pria dan
wanita, deawasa, anak-anak dan bahkan orang tuanjaeg membutuhkan
psikologis®® Dalam kegiatan ini yang dilakukan tidak hanya merikiae bimbingan
atau konseling semata, namun secara teoritis bgahinlan konseling ini dilakukan
dengan kegiatan-kegiatan yang positif guna mengRkaraeindividu atau kelompok
tersebut kepada kehidupan yang berpedoman dan gesg@an norma yang berlaku.

Amat banyak hubungan antar manusia yang menggndhwsure-unsur
pembinaan bantuan. Ini memang diperlukan karensager kondisi
dilematis, konflik, ataupun krisis yang dialami wmdu dan perlu bantuan
segera. Akan tetapi, atas sifat dan cirri-cirinyidak semua pemberian
bantuan dapat disebut professional. Sebagainnyaangerdisebut bantuan
professional, namun sebagainya lagi disebut pafegicanal*

Beracun dari uraian di atas, bahwa Bimbingan Klomgédslam garapannya
berkaitan dengan masalah-masalah yang dihadapi siaanbaik yang sedang
dihadapi maupun yang sudah dialami. Masalah-mas#élalsendiri, sebagaimana
telah disebutkan di muka, dapat muncul karena lgaitfactor dan dari berbagai segi
bidang kehidupan. Jika rinci dan dikelompok, mdsatmsalah itu menyangkut
bidang-bidang sebagai berikut :

1. Bidang pernikahan dan keluarga
Keluarga lazimnya diikat oleh pernikahan. Dan ikatakurangan di satu
sisi merupakan manfaat, namun disisi lain dapatgaedung mudarat

atau menumbulkan kekecewaan. Dalam hal ini peraikatan keluarga
sudah barang tentu tidak terlepas dari lingkungasasmaupun fisik, dan

® Aminullah Cik SoharQp.Cit,h. 101
* Andi MappiareOp.cit. ,h. 1-2
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hal itu tentu sangat mempengaruhi kehidupan ketuatgn keadaan
perkawinan. Oleh karena itulah maka bimbingan dans&ling sangat
diperlukan dalam menangani persoalan dibidang ini.

2. Bidang pendidikan
Semenjak lahir anak sudah belajar, belajar mengkngkungannya.
Disaatnya tiba telah cukup usia, anak belajar dd&ambaga formal (di
sekolah). Dalam belajar (pendidikan) pun seringkedrbagai masalah
timbul, baik yang berkaitan dengan belajar itu &enehaupun yang
lainnya. Oleh karena itulah maka Bimbingan kongglislam sangat
diperlukan dalam menangani persoalan dibidang ini.

3. Bidang sosial/lkemasyarakat
Manusia merupakan makluk social yang hidup dandkgiannya sedikit
banyak tergantung pada orang lain. Kehidupan keamakgtan ini pun
kerapkali menimbulkan masalah bagi individu yang mibetuhkan
penanganan dalam bidang bimbingan konseling islam.

4. Bidang pekerjaan
Untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupannya mairnzsizs bekerja.
Mencari pekerjaan yang sesuai dan membawa manéagf lyesar, serta
mengembangkan karir dalam pekerjaan dan sebagaikgegpkali
menimbulkan permasalahan dan kesulitan. Oleh karariah maka
Bimbingan Konseling Islam ini pula sangat diperiuldalam menangani
persoalan ini.

5. Bidang keagamaan
Selain makhluk sosial manusia pula merupakan mkindligjios, akan
tetapi dalam perjalan hidupnhya manusia dapat jdah hakikatnya
tersebut. Dan ini pun kerapkali muncul dalam prbagnusia. Oleh
karena itulah maka Bimbingan Konseling Islam inligpsangat diperlukan
dalam menangani bidang irfi>"

Manusia diciptakan dengan membawa fitrah ataungoteaik dan buruk.
Tingkah laku manusia sesungguhnya dipengaruhi filethnya sendiri. Dalam hal
ini fitrah manusia ini baik, namun karena daya ktakeburukan lebih kuat
dibandingkan dengan daya tarik kebaikan, maka nmandapat dan seringkali
menyimpang dari fitrahnya. Keadaan ini mempengaladii dengan perkembangan
dunia yang semakin canggih dengan pengetahuanettanldginya, yang hal inilah

sesungguhnya yang dapat membawa manusia pada p&has hidup yang

® Aunur Rahim FagihQp.cit. ,h. 44-45
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kompleks. Dimana keadaan ini menuntut manusia udéygat mengatasinya dengan
sosial yang tepat, sebaliknya apabila tidak diatedia akan membawa manusia pada
keterpurukan. Berkenaan dengan ini Rasulullah SAVgdibda yang artinya sebagai
berikut ‘keutamaan akhirat pada hari ini dikelilingi oleh IHzal yang tidak disukai
oleh manusia, sedangkan hal-hal yang bersifat dunidikemas dengan kelezatan
dan kesenangna(H,R.Tabrani)

“Pusat perhatian Bimbingan Konseling Islam adaldagaimana
membangkitkannya rohaniah manusia melaui iman dgwa kepada Tuhan untuk
mengatasi segala kesulitan yang dihadapi dalanti4phainnya™® Karena mengingat
bidang kehidupan manusia, maka berdampak pula lpadaya ruang lingkup dari
Bimbingan Konseling Islam. Adapun Ruang Lingkup Bingan Konseling Islam
menurut pendapat Achmad Mubarok meliputi :

Bimbingan Konseling Islam dalam bidang perkawinah/érga
Bimbingan Konseling Islam dalam bidang social/keyasskatan
Bimbingan Konseling Islam dalam bidang pekerjaan

Bimbingan Konseling Islam dalam bidang keagamaan

Bimbingan Konseling Islam dalam bidang prilaku
menyimpang/eriminal

Bimbingan Konseling Islam dalam bidang prilaku fa&ma

Bimbingan Konseling Islam dalam bidang pengidapyp&it manusia
modern

8. Bimbingan Konseling Islam dalam bidang pendidikan

Menurut M.Arifin, ruang lingkup Bimbingan penyuluhalslam
dilaksanakan hanya dalam bata-batas tugas dan ifusgda
kemampuan pembimbing atau klien yang bersisikosomatis,
psikiatri (penyakit jiwa yang mengenjala menjadi penyakimasiah,
atau yang bersifat klinis), dapat ditangani oletinga. Dan untuk
pelaksana kegiatan bimbingan konseling, dalam aegségi

arowpPRE

No

® Achmad MubarokQp.cit. ,h. 5
®” Aunur Rahim Fagih Op.cit.196-197
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permasalahan harus dilakukan atas kesepakatara grganbimbing
atau konselor dengan klien yang akan dibimtfhg.

Dengan demikian, beracun dari uraian di atas nmaag lingkup garapan
Bimbingan Konseling Islam bukan hanya disekolahu ateasalah pendidikan saja,
keluar dari persoalan itu jauh lebih luas, bidamgnmsalahan-permasalahan lain
yang lebih kompleks dan unik yang kerapkali murtan menerpa manusia sehingga
tak pelak lagi manusia terbawa kepada arah yamyimeang dan hingga ada saja
yang terbawa jauh dari fitrahnya dan hakikatnyaagabmanusia atau pribadi yang
sosialis dan religis. Oleh karena itu baik persoafang bersifat umum maupun
pribadi, dapat diutarakan melalui Bimbingan Kdimge hal ini bila dipahami lebih
lanjut, sesuai dengan tujuan kegiatan Bimbingan skkbng itu sendiri yakni
membantu individu atau kelompok yang sedang mengakesulitan, khususnya
yang bersifat psikologis, agar keluar dari kesnlirsebut dan dapat hidup tentram,
selaras bahagia dunia akhirat.

K. Metode Bimbingan K eagamaan

Kata metode berasal dari bahasa yunani yaihetha” dan Hodos”.
“Metha” berarti melalui darhodos” berarti jalan. Dengan demikian, secara bahasa
metode bearti jalan yang harus dilalui untuk meacapatu tujuan. Sedangkan secara
istilah metode adalah segala sarana yang dapamakgn untuk mencapai tujuaan

yang diinginkan baik dari segi proses maupun peleanya&’ Dalam bahasa Arab,

® M. Arifin, Op.cit.19-20
% Aminullah Cik SoharQp.cit.,h. 79
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metode disebut dengdharigah, yang berarti cara atau jalan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT?

Dalam Islam, metode atau konsep yang ditawarkamldalam memberikan
bimbingan Islam dapat dibagi menjadi tiga kataggesitu metode Al-hikmah,
Mau’izhoh Hasanaldan Mujadalah seperti yang tetera dalam firman Allah SWT,

Sebagai Berikut:

(a
2

_ < . _ Lo P _ P /’,‘, _ _ - P
B el o b adhns adl syl sl G5 S ) 63

-

P
_ P /,5//“/ _ _ - P /,E/ﬂ s
Eogelbelel 505 cdow o Jo pon lel 5a el
Artinya : “Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengamaikdan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yandk.b8esunggunya
Tuhan-Mu dialah yang lebih mengetahui tentang sigpag tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orangr@ yang mendapat
petunjuk”. (Qs. An-Nahl: 125}
Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa odasar Bimbingan
Islam dalam ajaran Islam terdiri dari tiga kateggaitu konsepAl-hikmah atau
perkataan yang baik, konséfau’izhotil Hasanahatau pelajaran/nasihat yang baik
danMujadalahatau diskusi dengan cara-cara yang dibenarkan dalam.
Selain itu, untuk memberikan bimbingan Islam kepa#seorang dalam
mengukapkan persoalan yang dihadapi klien dapatkuwkhbn dengan beberapa

metode seperti metode wawancagapup guidance,non-direktif, psikoanalisa,

direktif dan metode sosiomefA.

0 Asmaran AsPengantar limu Tasawuf)akarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 388
' Departemen Agama RQp.cit. ,h. 421
"2 M. Arifin, Op.cit.,h. 44-50
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Wawancara untuk memperoleh data dan fakta kejiwaag dapat dijadikan
sebagai tolak ukur dalam memberikan bimbingan y@pat sesuai dengan
kondisi kejiwaan klien pada saat memerlukan bant@ara ini digunakan
sebagai cara untuk memahami keadaan klien.

Group Guidancé€bimbingan secara kelompok). Metode ini digunakengan
tujuaan agar klien dapat melakukan komunikasi timlmealik denagan yang
lainnya sehigga ia mampu melakukan hubungéerpersonalsatu sama lain
dan bergaul melalui kegiatan-kegiatan yang bernsntfi@gi peningkataan
pembinaan pribadi masing-masing.

Metode Non-Direktif (metode yang tidak mengarahkamjtu metode untuk
mengukapkan segala perasaan dan pikiran yang dartgdng menghambat
seseorang berkembang. Metode ini sering juga disthelient-centered
counseling”,yang memberi gambaran bahwa proses konseling yamgad
pusatnya adalah klien bukan konselor. Oleh karenametode ini mendorong
seseorang untuk mencari dan menemukan sendiri tafzik dalam
pemecahan masalahn{a.

Metode Psikoanalitis (penganalisahan jiwa). Metawlie dilakukan untuk
menganalisis gejala tingkah laku, baik melalui mimau tingkah laku yang
serba salah, dengan menitikberatkan pada perhatznhal-hal salah yang
berulang-ulang terjadi.

Metode Direktif (metode yang bersifat mengarahkadgetode ini lebih
bersifat mengarahkan kepada seseorang (klien) ubéuksaha mengatasi
kesulitan yang dihadapinya.

Metode Sosiometri, yaitu suatu cara yang diperganakntuk mengetahui
kedudukan seseorang (klien) dalam hubungan keloknptdku dengan kata
lain metode ini digunakan untuk mengetahui tentaalghal yang berkaitan
dengan sikap sosial dalam hubungannya dengan peng&dividu yang
dibimbing./*

Dalam Proses bimbingan, manusia dipandang seabaghluk yang harus

dididik (homo educandumkarena potensi kejiwaan yang dimilikinya mengandung
kemungkinan-kemungkinan berkembang ke arah kemaitayang perlu pengarahaan

melalui pendidikan dan bimbingan yang tepat selaniggdapat berkembang secara
optimal yang dapat menguntungkan dirinya sendieindan demikian, karena proses

pelaksanaan bimbingan ini mengandung ndptimismehendaknya Firman Allah

SWT., berikut ini tetap dijadikan pengangan dalaoses bimbingan yaitu :

3 Dewa Ketut SukardiQp.cit, h. 61
" M. Arifin, Op.cit, .h. 49-50
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(20 aekiic b ) G &L oo

Artinya : “....... Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petirjugkda jalan
yang lurus”.(Asy-Syuraa: 52

Dan Firman Allah SWT yang sebagai landasan operabiga adalah :

T z
« EEE
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Artinya : “Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengamaikdan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yandk.b&esunggunya

Tuhan-Mu dialah yang lebih mengetahui tentang sigpag tersesat dari

jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orangr@ yang mendapat

petunjuk”. (Qs. An-Nahl: 125¥

Berdasarkan ayat-ayat tersebut diatas dapat dipal@mhwa konsep
bimbingan dalam islam tidak terlepas dari tiga gateyang harus dilakukan yaitu
bimbingan melalui perkataan yang baik, pelajaras®hat yang baik dan diskusi atau
saling memberi pendapat terhadap suatu perkaradergga yang baik
L. Materi Bimbingan Keagamaan

Materi bimbingan keagamaan pada hakekatnya menggiai orientasi ajaran
Islam itu sendiri yaitu agidah (iman), ibadah, d&hlak. Untuk lebih jelasnya adalah
sebagai berikut:

1) Agidah (Iman)

Menurut bahasa, katgidahberasal dari bahasa arab ya#égada-ya ‘agidu-

‘uqdatan yang artinya mengikat, ikatan atau perjanjian. Benamak dari kata

> Departemen Agama RQp.cit. ,h. 791
% bid, h. 421
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agidah adalatagaid yang berarti simpulan atau ikatan infdrDidalam Al-Quran

kataagidah sering disebut juga katagad antara lain dalam firman Allah yaitu:

9

J

S

Do 200 0 20T

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad. (Qs. Al-
Maidah : 1®

Adapun yang dimaksud deng&mad dalam ayat tersebut adalah janji atau
keyakinan kepada allah SWT. Menurut Toto Haryanioan adalah keyakinan
terhadap perkara tertent Sedangkan pengertian agidah menurut istilah ialah
“sesuatu yang dijadikan agarfdien) oleh manusia serta dijadikan sebagai pegangan
hidup. Agidah itu mengikat jiwa dan perasaan jiwanmsia yang paling dalam.
Dengan demikian, hal ini berarti bahwa agidah ddadaatu pokok atau dasar
keyakinan yang harus dipegang oleh orang yang meanssnya.

Bertolak dari uraian tersebut, memberikan gambdranwa agidah identik
dengan rukun iman yang enam dan masalah aqid@kgmbersifat I'tigad bathiniyah
yang mencakup masalah-masalah yang erat hubundangan rukun iman. masalah
agidah ini secara garis besar ditunjukan oleh RasdAW., dalam sabdanya:

Artinya : “Iman ialah engkau percaya kepada Allah, malaikadtaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, Rosul-Rosul-Nya, Hari akhir dan percaganya ketentuaan Allah
yang baik maupun yang burukHR. Muslim)*°
Iman adalah bentuk pengakuan seseorang terhadaamagaa yakini. Beriman

kepada Allah mencakup pengakuan terhadap Allah SBéfiman kepada malaikat

" Abuddin NataOp.cit, h. 29

’® Departemen Agama RQp.cit. ,h. 156

9 Toto Haryanto, dkkiHadist,(Palembang : IAIN RF Press, 2006), h. 2

8 Jman An-Nawawi Terjemah Hadist Arba’in(Jakarta : Al-I'tishom, 2001), h. 7
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berarti meyakini keberadaan mereka. Iman kepadab kidllah SWT adalah
keyakinan bahwa kitab tersebut merupakalamullahdan apa yang terkandung di
dalamnya adalah benar. Beriman kepada Rasul allajgkinan terhadap apa yang
disampaikan mereka tentang Allah SWT. Beriman kegaati akhir artinya percaya
terhadap apa yang terjadi di hari akhir berupabhipanimbangan, surge dan neraka.
Sedangkan iman kepada ketentuan Allah berarti yakimwva Allah SWT. Telah
menjadikan segala mahluk dengan kodrat yang dtakan kadarnys"

Hal ini berarti bahwa seseorang yang miliki kepgean dan keyakinan yang
kuat, kokoh dan benar akan membawa dirinya untulargeasa berada dalam
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam sertat capmperolah kebahagian,
kedamaian, ketentraman dan ketenangan di duniaa#lbarat. Oleh karena itu,
keistigomahan dalam iman akan membawa seseorahimdar dari hal-hal yang
akan merusak masa depan kehidupannya didunia maliplkherat.

2) Ibadah

Ibadah berarti mengingat Allah SWEikrullah) yang didalamnya terdapat
upaya untuk melibatkan dan merasakan kehadirarh BM/T dalam segala aspek
kehidupan. Ibadah dalam pengertian khusus berkait@ndengan lima rukun Islam
yang wajib dilakukan oleh setiap muslim. Akan tetd@arena luasnya kekuasaan
Allah SWT maka ibadah tidak hanya dibatasi oletaksdnaan lima rukun Islam itu
saja, melainkan ibadah itu tidak terbatas. Ibadatkaitan dengan semua perbuatan

baik yang sejalan dengan ajaran Islam dan dilardsgan niat yang ikhlas semata-

81 Toto HaryantoQp.cit.,h. 3
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mata hanya mengharapkan ridha dari Allah SWT. Ibadalam arti khusus ini
tercemin pada rukun Islam yaitu:
a) Syahadat
Dua kalimat syahadat merupakan bentuk pengakuararsg hamba bahwa

tidak ada tuhan selain allah dan Muhammad adalasulR¢ya. Syahadat harus
diucapkan dengan lisan oleh setiap muslim danisdetegan pembenaran dalam hati.
Oleh karena itu, mengucapkan syahadat merupakasal@asian dari imannya.
Dengan demikian, kalimat syahadat merupakan kuagi keabsahan rukun Islam
lainnya, karena itu sah tidaknya ibadah yang dkakuseseorang tergantung pada
kebenarana dari pengucapan syhadatnya.
b) Shalat

Shalat merupakan salah satu pilar agama yang udakd peringkat kedua
setelah syahadat. Mengerjakannya pada awal wakiwpalean amalan terbaik,
sedang meninggalkannya merupakan perbuatan kufur.

Secara etimologi shalat berarti do’a Shalat ialsédah yang tersusun dari
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai deakjair, disudahi dengan salam
dan memenuhi syarat yang ditentukarDengan demikian, shalat merupakan wujud
dari penghambaan seserang untuk menyatakan ketkatadaran, kepasrahan diri
kepada Allah SWT dalam hidup dan untuk selalu nada@s kehadiran Allah SWT

bersamanya.

¥ Syaikh kamil Muhammad uwaidafigh Wanita,(Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2012) h.
114
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c) Zakat

Menurut Bahasa, zakat berarti pengembangan dasupan. Menurut istilah,
zakat artinya “kadar ketentuan yang diberikn kepgdag berhak menerimanya
dengan beberapa syar&t”Zakat merupakan rukun Islam yang bertujuaan untuk
membersihkan harta benda dan diri pribadi seseofleh karenanya dalam zakat
ini, zakat dibagi menjadi dua yaitu zakat mal (zakarta) dan zakat fitrah untuk
mensucikan diri.  Syarat orang mengeluarkan zakitiah berakal, baligh dan
merdeka. Didalam ketentuan syari’at, zakat merupakaalan yang pasti.
d) Puasa

Puasa menurut bahasa arab adalah “menahan diseg@ia sesuatu yang dapat
membatalkan pausa”. Sedangkan menurut syari’atsgouah “menahan diri dari
secara khusus dan dalam waktu tertentu serta desayamat-sayarat tertentu pula.
Menahan diri disini termasuk ibadah. Karena harenahan diri dari makanan,
minuman dan berhubungan badan serta seluruh mae@dwat, dari sejak terbit fajar
sampai terbenam matahaff. Pelaksanaan puasa yang benar akan menghantarkan
seseorang pada proses pengendalian hawa nafsunyaagh terkontrol sehingga
dapat membuat sesorang terhindar dari hal-hal parigau maksiat.
e) Haji

Ibadah haji merupakan ibadah yang diwajibkan kepsetiap muslim yang
telah memenuhi syarat. Salah satu syaratnya yatapn. Mampu  disini  yaitu

mampu secara fisik (lahiriah), materi maupun bayaim untuk berkunjung dan

8 hid, h. 272
841bid, h. 238
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melaksanakan serangkaian ibadah ke tanah suci mlehgaan hanya untuk
memenuhi panggilan Allah SWT.
3) Akhlak

Secara etimologi kata akhlak berasal dari Ketalug yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku, tabi'at, watak,rati@tau sifat-sifat yang terdidfR.
Menurut Ibnu Miskawih akhlak adalah sifat yang daegm dalam jiwa yang
mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlugamikiran dan
pertimbangafi® Sedangkan menurut Quraish Shihab, akhlak adalauate
perbuatan yang dapat menjadi tolak ukur ketentubahA’ Hal ini berarti bahwa
akhlak merupakan gambaran dari hati seseoranghbtlaya baik maka akhlaknya
pun terpuji sebaliknya.

Mengacu pada uraian diatas, dapat dipahami balhkmkaadalah suatu
perbuatan yang dilakukan secara spontan tanpa pamilOleh karena itu, apabila
perbuatan tersebut sejalan dengan ajaran Islam magat dikategorikan orang
tersebut berakhlak mulia dan jika akhlak terselartemtangan maka dikategorikan
akhlak tercela. Berbicara masalah akhlak dalanmislalam membagi akhlak dalam
tiga macam vyairtu akhlak terhadap Allah, akhlakhadap sesama manusia dan
akhlak terhadap lingkungan.

1. Akhlak terhadap Allah sebagai sikap atau peadmuayang seharusnya

dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada M sedagakhaliqg. 2.

Akhlak terhadap sesame manusia berkaitan dengaiakpan seseorang

terhadap manusia lainnya. 3. Akhlak terhadap lingkm berkaitan erat
dengan akhlak manusia sebagai khalifah, manusiantdit menjaga,

8 Asmaran AsQOp.cit h. 1
8 Abuddin NataDp.cit h. 3
8 |bid, h. 148
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mangayomi, memelihara serta membimbing setiap méktibumi ini untuk
mencapai tujuan hidupnya didunia dan akh®&at.

Oleh karena itu untuk menjadi seseorang muslimgysejati, umat islam
diperintahkan untuk mengikuti ajaran Rasulullah SAWfena perilaku beliau adalah
contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti olelmusia sebagai teladan untuk

berbuat baik. Allah SWT, Berfirman :

N

B S55 5N 530l B Ty 0F Al iis 652
Artinya : “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahstui teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmdiAdan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut AllatQs. Al- Ahzab : 21%°
Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa si@adituntut untuk
mengikuti dan mengaplikasikan seluruh ajaran Isl@erdasarkan tuntunan ajaran
Nabi Muhammad SAW, baik dari segi aqidah, syariiadwpun akhlak. Allah SWT,
meyuruh hamba-Nya untuk senantiasa meniru Akhlasuldh SAW, karena pada
dasarnya Nabi diutus kemuka bumi ini tidak lainyeantuk meyempurnakan akhlak
umat-Nya. Oleh karena itu, meneladani Nabi Muham®aAulV, dalam segala aspek

kehidupan sangatlah penting dalam meperoleh ralAttett SWT. didunia maupun

akherat.

% bid, h. 149-152
¥ Departemen Agama RQp.cit. ,h. 670
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BAB 111
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
A. Sgarah LapasAnak kelas I A Pakjo Palembang
a. Sgarah

Lembaga pemasyarakatan di Indonesia dalam perfaigaa mempunyai
sejarah yang cukup panjang berdasarkan perkemlka@gagaraan berserta kebijakan
politik hukumnya. Pada masa pra kemerdekaan pedjasbutgestrafen kwartier
yaitu satu atau lebih bangunan tembok segi empat @ienlingkar yang berisi 10
sampai 15 orang narapidana.

Sesudah berlakunya KUHP tahun 1918 terjadi perubal@g mendasar
mengenai penjara dan segala peraturannya. Peruhliatsmbut diataranya adalah
hukuman rampasan kemerdekaan yang bukan pidans diadakan sarana fisik atau
bangunan tersendiri.

Sedangkan dimasa pendudukan jepang pada tahunsh@4&®ur organisasi
kepenjaraan tidak berubah, semuanya masih berdasarktem kepenjaraan yang
telah dilaksanakan pada masa penjajahan Belanda, takapi semua posisi puncak
seperti kepala kepenjaraan sepenuhnya dipegan@iaah Jepang.

Setelah meredeka pada tahun 1945 semua penjdradiklesi oleh Republic
Indonesia. Menteri Kehakiman RI yang ketika ittadgt oleh Prof. Mr. Dr. Supomo
mengeluarkan surat edaran tentang kepenjaraanh Sata langkah yang konkrit
yang patut dicatat dan yang terjadi pada permul@iode ini ialah peyusunan
manual-manual yang diperlukan dalam rangka resaliggerlakuan terpidana

berdasarkan konsepsi pemasyrakatan.
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Pada UUD No. 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatéangasal 1 dijelaskan
“‘pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukanbip@an warga binaan
pemsyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, cdem pembinaan yang
merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan datnperadilan pidana”.

Lembaga permasyarakatan anak klas IIA palembandirbgrada tahun
1967, diatas lahan seluas 59,735, nyang pembangunannya dilakukan secara
bertahap.pada tahun 1972 bangunan induk dengariaselVing A dan Wing B
selesai dikerjakan, kemudian diberi nama lembagemg@garakatan Modern (LPM)
yang pada saat itu terdiri dari :

1. Wing A, untuk Lembaga permasyarakatan khusus areara dan

pemuda.

2. Wing B, untuk lembaga permasyarakatan wanita.

Berdasarkan kepitusan menteri kehakiman RI tangg@alApril 1972 No.
DDP.1.4/8/17 di bentuklah Lembaga Permasyarakatansés Anak Negara Dan
Pemuda Palembang, sedangkan Lembaga Permasyardkaéa ditiadakan, sesuai
dengan surat Direktur Jenderal Bina Tuna Warga ibep&n Kehakiman RI tanggal
23 November 1974 No.DDP.1.4./141/B, alasan ditiadaka Lembaga
Permasyarakatan Wanita karena alasan tekhnis.

b. Geografis

Secara geografis Lembaga Permasyarakatan Anak KEa$’alembang
terletak dijalan inspektur Marzuki KM. 4,5 Kelurah8&iring Agung Kecamatan llir
Barat 1 Kota Palembang Provinsi Sumatera Selaenganh luas tanah + 102.253 m

dan bangunan 7881°m
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Dapat digambarkan bahwa Kondisi Fisik Dari Lembd@grmasyarakatan
Anak Klas Il A Palembang adalah sebagai berikut ed@hg Lembaga
Permasyarakatan Anak Klas IIA Palembang dibangudagahun 1967 dan telah
mengalami perehapan gedung pada tahun 2004 beenmplzapgunan Blok Hunian 2
(dua) lantai dan komponen ruang perkantoran.

Kapasitas tampung narapidana/tahanan adalah bahunidl00 orang,
sedangkan jumlah penghuni 300 orang rata-ratapereya.dalam gedung ini ruang
untuk penghuni dibedakan antara narapidana dandattardiri dari :

a. Ruang perkantoran (Ruang kalapas, P2U, tata usaman,kepegawaian &
keuangan,adm.kamtib,keamanan, portatib, kegiatamja,keBimker &
Lolahasker, Besukan, KPLP, Binadik, Register, Biwats komandan dan
dapur).

b. Blok hunian (sebanyak 6 Blok : Blok asyifah atab&vah, Blok Baitussalam
atas & bawah, Blok salwa atas & bawah),

c. Ruang ibadah, ruang pertemuan, koperasi/kantin,8imlperpustakaan,
poliklinik dan gudang.

B. Dasar Hukum Lapas anak Kelas || A Pakjo Palembang

1. Undang-undang No.1 Tahun 1945 tentang KUHP ;

2. Undang-undang No.8 Tahun 1981 tentang hukum acdaag;

3. Undang-undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyaraka

4. Undang-undang No.3 Tahun 1997 tentang peradilak ;ana

5. Undang-undang No. 39 Tahun 1999 tentang hak asasisma ;

6. PP No. 31 Tahun 1999 tentang penbinaan dan
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7. Pembimbingan warga binaan pemasyarakatan ;

8. PP No. 32 Tahun 1999 tentang syarat dan tata etaliganaan hak warga
binaan pemasyarakatan ;

9. PP No. 28 Tahun 2006 tentang perubahan peraturaerpgah No. 32
tahun 2006 tentang syarat dan tata cara pelaksdraanvarga binaan
pemasyarakatan.

C. Tujuan

1. Membantu anak didik permasyarakatan (Andikpas) agaradi manusia
seutuhnya,menyadari kesalahan memperbaiki diri titblek mengulangi
tindak pidana,sehingga dapat diterima kembali olehgkungan
masyarakat dan dapat hidup secara wajar sebaggawang baik dan
bertanggung jawab ;

2. Memberikan jaminan perlindungan hak tahanan dalangka proses

penyidikan,penuntutan dan pemeriksaan di sidanggulan.
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Gambar 2
KALAPAS
Ahmad Faedhoni, SH, MH
NIP: 19610131 198203 1001
Ka. Subbag Tata Usaha
Zakariah
NI P: 195905081982031002
Kaur Kepeg & Keu Kaur Umum
Quorrtallil Ramadhan, SH Syamsu Udaya, SH
NIP : 1970 1103 199403 1001 NI P: 195809 29198103 1002
KPLP Kasi Binadik Kas Keg Kerja Kas Kamtib
Badaruddin, Amd. IP, SH, Ahmad Fuad, SH Une Manutur Sipahutar Indra Gunawan,. SH
MH. NIP: 19670918 199103 1001 NI P: 19670129199303 NI P :19700602199403

NI P: 197010281995031001

2001

1001

Kasubag Regestrasi
Royhan Faisal, Amd.

IP, SH, MH
NIP:
198109032001121001

RUMPAM

Kasubs Bimaswat

Kasubs Bimker & Loker
F. Antoni, SH
NIP: 19671008 197903
1001

Kasubsi Poltatib
Edi Irawan SH
NIP : 19750720199803
1002

Fahriyudin Jusep, S.Ag
NI P :19680927199403
1001

Kasubs SaranaKerja
Hermawi, SH
NIP: 19650417 198503
1001

Kasubs Keamanan
Puasna Teruna, SH
NI P: 19800721200003
1002
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E. Keadaan Pegawai Lapas Anak kelas|l A Pakjo Palembang
1. Keadaan Pegawai Berdasarkan Status Pendidikan
Data pegawai yang pendidikan SD : 1 orang, SLBA orang, orang, S1:

25 orang, S2 : 5 orang. Yang mana PNS sebanyaka®® dan yang CPNS sebanyak

1 orang.
Tabel 1

No | PENDIDIKAN L P
1 |S2 5 -
2 | S1 18 6
3 | D3 1 -
4 | SLTA 29 1
5 | SLTP - -
6 | SD 1 -

54 7

JUMLAH
61

2. Keadaan pegawai berdasarkan golongan.

Golongan lla: 11 orang Laki-laki, golongan lla: f&uwg laki-laki, golongan lic:
6 orang laki-laki, Golongan Ild: 3 orang laki-lad&an 1 orang perempuan. Golongan
llIb: 9 orang laki-laki dan 3 orang perempuan, ggjan llic : 9 orang laki-laki,

golongan IVa: 1 orang laki-lakii dan 2 orang pepesien, golongan 1Vb: 1 orang laki-



laki, pejabat eselon V: 8 orang, pejabat eselorblgrang, pejabat eselon Ill: 1

orang.
Tabel 2
No. | GOLONGAN L P
1. | Golongan IV 1 2
2. | Golongan lll 36 5
3. | Golongan li 15 2
4. | Golongan | - -

52 8
JUMLAH
61
Tabe 3
No. JABATAN LAKI-LAKI PEREM PUAN
1. | Pejabat struktural 14 -
2. | JFU/Staf Administrasi 17 9
3. | JFU/Satuan Pengamanan 20 1
51 10
JUMLAH
61
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F. Keadaan anak Didik Permasyarakatan Lapas Anak kelas|1A Palembang

Tabel 4
No | Blok hunian Jumlah Penghuni Jumlah Kamar
10 Kamar
1. | ASYIFAH-BAWAH 30 Orang
2. | ASYIFAH-ATAS 36 Orang 10 Kamar
3. | BAITUSSALAM-BAWAH 35 Orang 7 Kamar
4. | BAITUSSALAM-ATAS 43 Orang 7 Kamar
5. | SALWA-BAWAH 34 Orang 8 Kamar
6. | SALWA-ATAS 40 Orang 8 Kamar
Jumlah 223 Orang 50 Kamar
Tabel 5
No Isi Lapas Jumlah
1. NARAPIDANA 158 Orang
2. TAHANAN 65 Orang
JUMLAH 223 Orang
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G.Visi-Mis LapasAnak Kelas11A Pakjo Palembang

VIS
“Terwujudnya lembaga permasyarakatan Anak klas pikjo palembang
yang aktif dan produktif yang berlandaskan iman teamva”
MIS
“Meningkatkan pembinaan mental, rohani dan keteramgerhadap anak didik
permasyarakatan dan pelaksanaan pengamanan megpaguybng aman dan tertib”
H. Sasaran Dan TugasL apas Anak Kelas || A Pakjo Palembang
a. Sasaran
1. Meningkatkan kualitas ketagwaan narapidana kepadant yang maha
esa,sikap dan prilaku,profesionalisme/keterampiiteiektual serta
peningkatan kesehatan jasmani dan rohani ;
2. Meningkatkan program integrasi sosial berupa peiusab bersyarat
(PB), Cuti Bersyarat (CB), Cuti menjelang bebas B}Masimilasi, isi
hunian sesuai dengan kapasitas yang ideal, memngaumgangguan
kamtib,menurunnya angka resedipgrsentase angka kematian dan sakit
sama dengan persentase yang ada di masyarakakeertinasi dengan
instansi terkait dengan baik.
b. Tugas
Lembaga permasyarakatan anak klas IIA Palembangpakan salah satu
unit pelaksanaan tekhnis (UPT) dibawah kantor wsiakementerian hukum dan

HAM Sum-sel.
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Berdsarkan keputusan surat menteri kehakiman ripiddionesia nomor
‘M.01.RP.07.03 tahun 1985 tentang organisasi data t&erja lembaga
permasyarakatan pada pasal 2 bahwa :

“Lembaga permasyarakatan mempunyai tugas melaksamsskmasyarakatan

narapidana/anak didik.”

Dalam rangka menyelenggarakan tugas tersebut,lempagnasyarakatan
mempunyai fungsi :

1. Melakukan pembinaan dan perawatan narapidana ;

2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan et@aghasil

kerja ;

3. Melakukan bimbingan sosial kerohanian narapidana ;

4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertdslaprta melakukan

urusan tata usaha dan rumah tangga ;

5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.

I. Sarana Dan Prasarana L apasAnak Kelas |l A Pakjo Palembang
1. Saranadan Prasarana Untuk Pegawai Dan Staf
Untuk kesejahteraan pegawai dan staf ada bebeemsigtat yang
disediakan di Lembaga Pemsyarakatan dengan fasydag diharapkan
dapat meningkatkan kinerja pegawai dan staf, adajasilitas yang
disedikan adalah sebagai berikut:
a. Rumah dinas yang berada disekitar lingkungan Lembag

Pemsyarakatan.
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b. Kenderaan dinas, yang disiapkan untuk kelancarga kgabila ada
kegiatan yang dilakukan di luar Lembaga Pemsyaaakat
c. Alat-alat keamanan.
d. Ruang petugas atau kantor, untuk kenyamaan pegdami staff
disedikan ruangan-ruangan khusus atau kantor.
2. SaranaDan Prasarana Untuk Warga Binaan
Warga binaan dalam sistem pemasyarakatan di LemBagesyarakatan
diperlakukan selayaknya sebagai manusia yang hdilugdungi hak
kehidupan masyarakat yang merupakan prinsip das @@aasyarakatan,
ada beberapa fasilitas yang disedikan Lembaga Reaistan, yaitu :
a. Fasilitas untuk kegiatan sehari-hari
1. Poliklinik kesehatan
2. Ruang tidur
3. Kamar mandi dan WC
4. Lahan untuk perkebunan
5. Perpustakaan
6. Ruang kelas
7. Ruang konseling
8. Lapangan olah raga
9. Kolam ikan
10.Kantin
11.Bengkel kerja atau tempat latihan meliputi : kefpdam menjahit,

keterampilan computer, dan steam motor.
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b. Fasilitas untuk Kegiatan Keagamaan
Demi menunjang kelancaran dari kegiatan keagambapas Anak
tersebut menyediakan 1 buah masjid secara permdeegan luas
bagunan 100 fberserta yang lainnya, antara lain :
1. Kitab suci al- Qur'an
2. Yasin
3. Buku bacaan
4. Jam dinding
5. Toa
6. Mimbar
7. Papan tulis
8. Lemari
9. Sajadah
10.Kipas angin

11.Kaligrafi

Dengan adanya sarana dan prasarana yang dised@kan Lembaga
Pemsyarakatan untuk pembinaan keagamaan warganbiifaaanak kelas Il A

Palembang dapat terlaksana dengan baik.
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BAB IV
ANALISA DATA

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab Pendahubaadma tujuan utama
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan Mahasiswéultas Dakwah dan
Komuikasi jurusan Bimbingan dan Peyuluhan IslanasiaBimbingan konseling dan
pengaruh praktek tersebut bagi perilaku keberagamaeak Binaan Lapas Anak
Kelas Il A Pakjo Palembang.

Untuk itu dalam hal ini penulis melakukan penefitiadengan cara
mengumpulkan data dari perserta sampel dengan ioa&rkgs angket sebanyak 20
pertanyaan untuk anak Binaan. Masing 10 pertanyaatuk kondisi perilaku Anak
Binaan dan 10 pertanyaan untuk Pengaruh praktekasfala Fakultas Dakwah
dalam melakukan Bimbingan konseling. Masing-masipgrtanyaan tersebut,
jawabannya diberi skor (nilai). Untuk jawabaan déjeri skor 3, untuk jawaban (b)
diberi skor 2, dan untuk jawabaan (c) diberi skorKemudiaan skor tersebut
memperoleh hasil setelah penghitungan, hasil tetsdhumlahkan berdasarkan
masing-masing responden. Maka diperolehlah datatahegang perlu adanya
pengolahan sebagai langkah selanjutnya. Berikupemiulis cantumkan data nama-
nama responden (Anak Binaan) yang menjadi sampeligan.

A. Kondis Perilaku Keagamaan Anak Binaan Lapas Anak Kelas Il A Pakjo
Palembang.
Untuk mengetahui bagaimana kondisi perilaku kelsmregn Anak Binaan
Lapas Anak Kelas Il A Pakjo Palembang, diajukanitéh pertanyaan kepada 22

orang Anak Binaan sebagai sampel responden paneliti. Masing-masing item
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pertanyaan diberi skor sesui dengan penejelasaasdidntuk jawabaan (a) diberi
skor 3, untuk jawabaan (a) diberi skor 2, dan urjawabaan (c) diberi skor 1.
Jawabaan responden kemudiaan direkapitulasi daalda dengan rumus statistic.

Yaitu mean, standar deviasi, TSR dan distribusiueasi. Untuk mengawali,
dilakukan penyebaraan data sebagai berikut :

24 25 27 27 24

25 28 29 30 30

30 30 28 21

24 25 27 26

22 28 27 27

Maka dari itu proses yang demikian dapat diliharg@ perbedaan skor yang
diperoleh dari masing-masing responden. Dan ddd da penulis mengelola lagi
dengan tabel distribusi frekuensi. Untuk lebih getiapat dilihat pada table dibawah
ini:

Tabel 6

Distribusi Mean Serta Standar Deviasi Skor Tentang Kondisi
Perilaku K eberagamaan Anak Binaan L embaga Pemasyarakat Anak KelaslIl A

Pakjo Palembang
i X f.x X
Interval Kelas fg°
20 - 22 2 21 42 441 882
23-25 6 24 144 579 3474
26 — 28 9 27 243 729 6561
29 -31 5 30 150 900 4500
>f: 22 >f.x: 579 >¥f(x): 15417
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Dengan melihat tabel diatas maka dapat dicari nskan standar deviasi.
Skor dikelompokkan sebagai berikut :

Xfx
N

579
=—— =263
22

Sp = /foz _ G2 _ ’15417 _(561)2
N N 22 22

=,/700.77 — (26,3)2 = 1/700.77 — 691.69

=v9,07 =3,01

Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi tektang kondisi

perilaku keberagamaaan Anak Binaan Lembaga PenksyamaAnak Kelas Il A

Pakjo Palembang, maka selanjutnya menetapkan kafegj@ sebagai berikut :

> Tinggi

M+1SD=26,3+3,01=2931 =29

> Sedang
M -1 SD s/d M+ 1 SD =26, 3—3, 01 = 23, 29 =s&8

M+1SD=26,3+3,01=29,31=29

—> Rendah

M-1SD= 26,3-3,01=23,29=23
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Penjelasan.

1. Skor 29 keatas adalah tinggi : berarti kondisi lpku keagamaan Anak
Binaan Lapas Anak Kelas Il A Pakjo Palembang tinggi

2. Skor antara 23 s/d 29 adalah sedang : berarti gopdrilaku keagamaan
Anak Binaan Lapas Anak Kelas Il A Pakjo Palembadpsg.

3. Skor 23 kebawah adalah Rendah : berarti kondisiagar keagamaan
Anak Binaan Lapas Anak Kelas Il A Pakjo Palembarglah.

Dari penjelasan diatas, maka dapat ditabulasikiaagse berikut :
Tabel 6

Dsitribusi frekuensi dan persentase TSR Tentang Perilaku K eberagamaan Anak
Binaan Lapas Anak Kelas|l A Pakjo Palembang

Kondisi Perilaku
K eberagamaan Anak
Binaaan L apas Anak Frekuens Presentase (%)
Kelasll A Pakjo
Palembang
Tinggi 5 21%
Sedanag 15 70%
Rendah 2 9%
Jumlah N= 22 100 %

Mengacu kepada tabel diatas, diperoleh informasiwla kondisi Perilaku
keagamaan Anak Binaan Lapas Anak Kelas Il A PakjerRbang, termasuk dalam
kategori sedang yaitu 70%, hasil ini didapat ddirésponden yang menyatakan
demikian. Sedangkan selebihnya ada yang menyatékggi 5 responden yaitu

21%. dan yang mengatakan rendah ada 2 responier®¥ya
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B. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Terhadap Perilaku Keberagamaan
Anak Binaan LapasAnak Kelas|lA Pakjo Palembang.

Dalam setiap pembelajaran terlebih lagi dipergurtiaggi, pelakasanaan
dibidang pendidikan yang dipilih sangat diharapkden didamba oleh semua
penuntut ilmu. Dengan Kemajuan zaman dewasa dl@k tsemua orang atau individu
berkemabang dan berpemiliran luas seluasnya pdngetaKarenanya kemampuan
dibidang jurusan yang dipilih tak jarang indiviiddak menguasaunya.

Sebagaimana penelitian ini, agar diketahui selaerppsen Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Terhadap Perilaku Keberaganyamg dilakukan oleh
Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan BKI, Maka pemuéiagajukan 10 Pertanyaan
kepada Anak Binaan Karena mereka yang mengikutbBigan Keagamaan.

Dalam masing-masing pertanyaan ini pun jawabardipari skor (nilai).
Untuk jawaban (a) diberi skor 3, untuk jawabandimeri skor 2, dan untuk jawaban
(c) diberi skor 1. Jawaban responden kemudiaakaprtulasi dan dianalisa dengan
rumus statistic, yaitu mean, standar deviasi, T@R distribusi frekuensi. Untuk
mengawali dilakukan penyebaran data sebagai berikut

27 28 24 27 27

28 29 28 30 29

30 30 28 27

28 26 26 29

22 27 22 28

Dari proses yang demikian, maka dapat dilihahgdgerbedaan skor yang

diperolah dari masing-masing responden. Dari datasl kemudian penulis olah lagi
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dengan table distribusi frekuensi. Untuk lebih geldapat dilihat pada table berikut
ini:

Tabel 7
Distribusi M ean Serta Standar Deviasi Skor Tentang Pelaksanaan Bimbingan
Keagamaan Terhadap Perilaku K eberagamaan Anak Binaan Lembaga
Pemasyarakat Anak Kelasl1l A

Pakjo Palembang
f X f.x X ,
Interval Kelas f(x)
20 - 22 2 21 42 441 882
23 -25 1 24 24 576 576
26 — 28 13 27 351 729 9477
29 -31 6 30 180 900 4500
>f: 22 >f.x: 597 >f(x): 16335

Dengan melihat tabel diatas maka dapat dicari nskan standar deviasi.
Skor dikelompokkan sebagai berikut :

YXfx
X=——
N

597
=— =27,13
22

SD = ,foz _ G2 _ ’16335 (5972
N N 22 22

=/742,5 - (27,13)2 = |/742,5 — 736,03

=v6,47 =2,54
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Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasitesktang Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Terhadap Perilaku KeberagaWaak Binaan Lapas Anak

Kelas IIA Pakjo Palembang, maka selanjutnya mehketakategori TSR sebagai

berikut :

> Tinggi

M+1SD=27,13+2,54=29,67 =30

> Sedang
M—1SD s/d M+ 1 SD =27, 13 - 2, 54 = 24, 59 =sill

M+ 1SD = 27,113 + 2,54 =29, 67 =30

> Rendah
M—-1SD= 27,13-3,54=24,67 =24
Penjelasan.

1. Skor 30 keatas adalah tinggi : berarti Pelaksaiaantingan Keagamaan
Terhadap Perilaku Keberagamaan Anak Binaan Lapek AKelas IIA
Pakjo Palembang tinggi.

2. Skor antara 24 s/d 30 adalah sedang : berarti $@lakn Bimbingan
Keagamaan Terhadap Perilaku Keberagamaan Anakamibapas Anak
Kelas IIA Pakjo Palembang sedang.

3. Skor 24 kebawah adalah Rendah : Pelaksanaan BiatbiKgagamaan
Terhadap Perilaku Keberagamaan Anak Binaan Lapak Aelas IIA

Pakjo Palembang rendah.



69

Dari penjelasan diatas, maka dapat ditabulasikiaagse berikut :

Tabel 8
Dsitribusi frekuensi dan persentase TSR Tentang Pelaksanaan Bimbingan
Keagamaan Terhadap Perilaku Keberagamaan Anak Binaan
Lapas Anak Kelas |1 A Pakjo Palembang

Pelaksanaan Bimbingan
Keagamaan Terhadap Perilaku
Keberagamaan Anak Binaan Frekuens Presentase (%)
LapasAnak Kelas 1A Pakjo
Palembang

Tinggi 3 14%
Sedang 17 77%
Rendah 2 9%
Jumlah N= 22 100 %

Mengacu kepada tabel diatas, diperoleh informasihwla Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Terhadap Perilaku Keberagamamk Binaan Lapas
Anak Kelas IIA Pakjo Palembang, termasuk dalaned@t sedang yaitu 77%, hasil
ini didapat dari 17 responden yang menyatakan damilSedangkan selebihnya ada
yang menyatakan tinggi 3 responden yaitu 14%.ydag mengatakan rendah ada 2
responden yaitu 9%.

C. Pengaruh Praktek Bimbingan Dan Konsdling Islam Terhadap Anak Binaan
Lapas Anak Kelas |l Pakjo Palembang

Untuk mengetahui Pengaruh Praktek Bimbingan Damskling Islam
Terhadap Anak Binaan Lapas Anak Kelas Il Pakjo rAabng (variabel x dan
variabel y), maka pertama-tama dilakukan perhitangatuk memperoleh angka

indeks korelasi r xy.
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Perhitungan Angka Indeks Korelasi ryy

70

No X y X2 y? Xy

1 24 27 576 729 648
2 25 28 625 784 700
3 30 30 900 900 900
4 24 28 576 784 672
5 22 22 484 484 484
6 25 28 625 784 700
7 28 29 784 841 812
8 30 30 900 900 900
9 25 26 625 676 650
10 28 27 784 729 756
11 27 24 729 576 648
12 29 28 841 784 812
13 28 28 784 784 784
14 27 26 729 676 702
15 27 22 729 484 594
16 27 27 729 729 729
17 30 30 900 900 900
18 21 27 441 729 567
19 26 29 676 841 754
20 27 28 729 784 756
21 24 27 576 729 648
22 30 29 900 841 870

Jumlah | x: 584 | Xy: 600 | Tx%: 15642 | Xy* 16468 | Xxy: 15986

nExy)-2x).2y)

rxy =

— JInXxi - O x2nIy -(Zy)%

22 (15986)— (584). (600)

 [22x15642—(584)2 x(22x16468) x(600)2
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_ 351692—-350400
\/344124—(341056)x(362296)— 36000

_ 1292 1292 1292
T V3068 X2296 /7044128  2654.07

=0.486

Interprestasi : db N- nr

22-2

20 ( Konsultasikan tabel nilai “r” product momeént

Setelah menghitung nilai df sebesar 20, langkahangghya adalah

mengkonsultasikan atau membandingkan pada r t&erldasarkan perhitungan
diatas pada taraf singnifikan 5%, r tabel sebesé440sedangkan r hitung 0,486
berarti r hitung lebih besar daripada r tabel, fieesla pengaruh yang singinifikan
antara pengaruh praktek profesi mahasiswa BKI teqhgerilaku keagamaan anak

Binaan Lapas Anak Pakjo Palembang.

Setelah melakukan penelitian penulis menawarkaregi untuk melakukan
praktek profesi agar mempunyai pengaruh terhadapake keagamaan anak
binaan

D. Strategi Praktek Profess Terhadap perilaku Keagamaan Anak Binaan
Lapas Anak Kelasll A Pakjo Palembang.
Pada dasarnya praktek profesi mahasiswa Fakulis/dh dan Komunikasi
Jurusan BKI untuk menerapkan ilmu yang dipelajari nshta kuliah teoritis
Kemudian mahasiswa dituntut untuk biasa mempra&tikkeilmuanya khusunya

dibidang konseling. Praktek Profesi yang dilak&anadi Lapas Anak Kelas IIA
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Pakjo Palembang yaitu Praktek Pelaksanaan BimbiBganKonseling Islam. Untuk

itu Penulis Akan membuat agar Pelaksanaan Bimbirdmm Konseling Islam

mempunyai pengaruh terhadap prilaku keagamaantana&n.

Untuk mencapai tingkat berhasilnya praktek yangkdikan mahasiswa agar

menpunyai efek maka ada tahapan-tahapan yang dilggksanakan yaitu:

a. Tahap Persiapan.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pemantapan tentang rumusan tujuaan bimbingan desekog Islami
secara optimal.

Mempengaruhi dan mengrakan minat dan perhatiaaa gadiatan
mahasiswa praktek profesi.

Mendorong Anak Binaan dengan motivasi-motivasigyAersumber
pada agama.

Memberi arahan berkaitan dengan program bimbingankbnseling
islami anak binaan.

Mengadakan konsultasi dengan Kalapas, pegawai-pevegalLapas
Anak Kelas Il A Pakjo Palembang.

Melakukan kegiatan pengumpulan informasi berupaa datau

dokumen yang diperlukan berkaitan dengan kegiataltgk profesi.

b. Tahap operasional meliputi:

1)

Program pengumpulan data anak binaan yang meliputi:
a) ldentitas pribadi anak binaan
b) Keadaan Keluarga dan lingkungan sosial

c) Data Psikis Anak Binaan.
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2) Alat dan teknik Pengumpulan data.

3) Sumber data anak binaan, teman, orang tua, sasdadara, serta

pegawai lapas dan sebagainya.

c. Tahapan Pemberian Materi

Ada beberapa metode dalam memberikan materi agggama islam

kepada anak Binaan yaitu :

1)

2)

3)

Pembetukan kelompok. Kelompok ini terdiri dari 3 akn
Binaan yang di pimpin oleh satu mahasiswa untuk basikan
materi.

Ceramah yaitu mahasiswa menyampaikan kepada anakmBi
secara langsung yang melibatkan seluruh anak hinaan
Konseling yaitu setiap anak binan di bimbing oleftus

mahasiswa.

Kemudian adapun materi yang disampaikan kepadalanakn yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menanamkan Iman dan Takwa

Menumbuhkan sikap hormat dan bakti kepada orangi&uma
yang lebih tua,.

Mendorong anak binaan untuk taat ibadah, teruthakats
Menanamkan cinta kebenaramgruf) dan menjauhi yang
buruk(mungkar).

Menanamkan Jiwa sabar dalam menghadapi cobaan.
Menanamkan sikap rendah hati, tidak angkuh dan sogb

dalam pergaulan
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7) Menanamkan sikap sederhana.

Kemudian secar umum materi yang disampaikan ydédagarapan :

1) Akidah

2) Ibadah

3) Muamalah

4) Akhlak

Kemudian untuk mencapai keberhasilan materi yarsgndpaikan

harus diimbangi dengan praktek lansung, minsalltasiat berjam’ah. dan

zikir bersama dan seterusnya
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari Permasalahan yang telah diajukan dan berdas&sil penelitian yang
diperoleh, maka dapat diamabil kesimpulan sebagyaut :

1. Kondisi Perilaku Keberagamaan Anak Binaan LapaakAKelas IIA Pakjo
Palembantg dalam kategori sedang yakni 70% menrg@atadtemikian.
Sedangkan responden yang menyatakan tinggi 21%yaag menyatakan
rendah 9%.

2. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Terhadap periklier&gamaan Anak
Binaan Lapas Anak Kelas IIA Pakjo Palembang setéiahalisa yakni dalam
kategori sedang, yaitu 77% meyatakan demikian. i8gden responden yang
menyatakan tinggi hanya 14% dan menyatakan renaiayalb%.

3. Pengaruh dari praktek Bimbingan Konseling Islarsdbut terhadap perilaku
keberagamaan Anak Binaan Lapas Anak Kelas IIA PRgl@mbang setelah
dikorelasiakan, maka hipotesa alternative diteribexarti adanya pengaruh
yang singnfikan antara praktek profesi Mahasisweushn BKI dengan
Perilaku keberagamaan Anak Binaan. Berdasarkdmtpegan pada taraf
singnifikan 5%, r tabel sebesar 0,444 sedangk@umdn0,486 berarti r hitung
lebih besar daripada r tabel, Jadi dapat disimpubehwa terdapat pengaruh
yang singnifikan antara Praktek Profesi Jurusan BKlasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembanigatip Perilaku

Keberagamaan Anak Binaa Lapas Anak Kelas IIA PRiglembang.
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B. Saran- Saran
Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka perksnberikan sumbangsi
saran sebagai berikut :

1. Kepada Para Anak Binaan hendaknya lebih menyadaivé keberadaannya
di lembaga pemsyarakatan tersebut merupakan aldpaperbuatannya yang
salah, keliru, melanggar dan merupakan salah sammiman perilaku yang
tidak baik. Kemudiaan bertaubatlah sesegera mungkin bila selesai
hukuman hendaklah kembali dan atau demi mencap®y gaginkan. dan
tentunya menjadi manusia yang baik, dan berguna kelyarga dan
masyarakat.

2. Kepada Para Pihak Lembaga hendaknya pembinaanredaddenya maupun
anggota pembinanya ditingkatkan lagi (ditambah)reia keefektifan dan
keefisienan bimbingan juga tergantung pada kedutetszbut.

3. Kepada para mahasiswa (penuntut ilmu) hendakny# lellemperluas
wawasan serta meningkatkan minat belajar baikgklingan pendidikan (di
Kampus) Maupun lingkungan tempat tinggal (dirum&®ntingannnya hal ini
agar tercapai kemampuan dibidang jurusan yangitldigdlam pendidikan.
Untuk itu tidaklah cukup hanya sekedar meneriméemgang disampaikan
oleh pemateri (dosen mata kuliah) di local. akaapiebutuh pula pengalaman
dan pembelajaran diluar

4. Kepada para Dosen Fakultas Dakawah Jurusan Bimbindga Koseling
Islam khusunya dan para dosen (pendidik) pada umanttendaknya proses

pembelajaran lebih diutamakan lagi. Selain haiigrupakan amanah, kurang
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pedulinya dosen mata kuliah terhaadap mahasiswangeupakan jalan
terbukanya kegagalan bagi mahasiswanya. Untuk dalam mencapai
keberhasilan perlunya kerja sama atau kekompakankdsaerasian antara
pengajar dan yang belajar. dan alangkah senangmganpahasiswa bilamana

teori yang disampaikan berakhir dengan praktelpditgan.



